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Drs. Anial Nuri

Dosen Sekolali Tinggi Againa
la lam Ne&et i Pm-wokeito

NOTA TEMBIMBJNG

Purwokerto, Juli 2000

KepadaYth:

B^ak Ketua Sekolali Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN)

Lamp: 6 (enam) eksemplai'
Hal ; Naskah Skripsi

a. n. Sflr:

Miilianunad Arif Yusuf Di
Purwokerto

AssaJamu’alaikiuii Wr. Wb.

Setelali kami mengadakan koreksi dan perbaikan seperlunya, maka

bei sama ini kami kirimkan uaskali ski’ipsi saudara;

Nama

NM

Junisan

Prodi

Judul

Muhammad Arif Yusuf

946101282

Tarbiyah

Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan Bimbingan dan Penjmluhan Agama dalani

Menanggulangi Kenakalan Siswa SMK “Tujuh Lima

Piu^okerto

Dengan ini kami molion agar ski’ipsi saudai'a tersebut

diniunaqosalikan di depan dewan munaqosah.

Atas perhalian Bapak kami ucapkan terimakasih.

53

segei-a

VVassalamu’aJaikum Wr. Wb.

Pembirabing

lat Nuri

NIP: 150 253 872
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DEPARTEMEN AGAMA
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(Antara Teori dan Pelaksanaan)

Telah dimunaqosahkan oleh Dewan penguji Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokeito, pada tanggaJ;

9 AgnstiLs 2000
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motto

Sesungguhnya aku diutus untuk

menyempumakan kelahuran aklaq (H R. Ahmad).
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Segala puji bagi Allah SWT, shalawat dan salam semoga senantiasa

tercui-ahkan kepadaRasuIullah SAW, keluarganya dan para sahabatnya

Skripsi ini penulis susun dalam rangka memenuhi tugas unmk melengkapi

salah sahi syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu againa pada STAIN

Purwokerto.
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semua pihak yapg telah membantu pembuatan dan penyusunan serta penyelesaian
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6. Kepada bapak/ibu sekeluarga yang telah banyak berkorban baik

spirituil.

7. Kepada sanak saudara yang telah membantu daJam

tidak sempat penulis sebut satu-persatu.

Akhirnya penulis berharap semoga segaJa bantuan ini akan menjadi amal

shaleh yang akan raendapatkan balasan yang lebih baik dan berlipat ganda dari Allah
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Muhanm^ ArifiTusuf
NIM: 946101282

vii



DAFT.4R ISI

HALAMAN JUDUL

ILAL.AM.'\N NOTA PEMBIMBING 1

HALAMAI'^ PENGESAHAN
11

I1AL.AM.AN MOTTO
V

RALAMAN PERSEMBAHAN
V

ICATA PENGANT.AR.
VI

DAFTAR ISI
Vlll

DAFT.MIT.ABEI
XI

BABIPENDAHULUAN

A. Lalarbelakar^MasaJah 1

B. Ideiitifikasi Masaiah dan Peinbatasan Masalah. 4

C. Penegasan Istilah dan Perumusan Masalah 5

D. Tujuan dan Kegunaan Peneiitian 7

E. Metodologi Peneiitian

F. Tinjauan Pustaka

G. SistematikaPenulisan Skripsi

BAB n URGENSI PELAKSANAAN BIMBINGAN PENTTJLUHAN

AGAMA D^ALAM MENAGGULANGIKENAKALAN SIS W A

A. Bimbingan Penyuiuhan Agama

8

12

16

17

1. Pengertian Bimbingan dan Penjoilulian Agama...

Tugas dan Syaiat Bimbingan2. Fungsi,

17

Vlll



dan PeiqmJuhao Agama

3. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Agama

21

23

4. Cara-cara Bimbingan 24

5. PolaDasar dan Pelaksanaan Bimbingan 24

B. KenakaJan Siswa. 25

1. Pengertian Kenakalan Siswa 25

2. Ciri-ciri Kenakalan Siswa 26

3. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa 27

4. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa. 27

BAB HI PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

AGAMA DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN

SISWA SMK “TUJUH LIMA” PURWOKERTO

A. GambaranUmum 30

1. Sejarah Berdirinya SMK “I\ijuh Lima” Purwokerto....

2. Keadaan Kepala Sekolah, Tenaga Pengajar dan Siswa

3. Stniktur Organisasi

30

31

32

4. Sarana dan Prasarana SMK”Tujuh Lima” Purwokerto

B. Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Dalam

Menanggulangi Kenakalan Siswa 3

1. Bentuk dan Sebab Timbulnya kenakalan Siswa

a Bentuk dan Sebab Timbulnya kenakalan Siswa SMK

“Tujuh Lima Puiwokerto

3

3

3

2

4

4

4

b. Data Frekuensi Kenakalan Siswa 35

IX



2. Up^a Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam

Menapggulangi Kenakalan Siswa SMK

“Tujuh Lima” Purwokerto 36

3. Diskripsi data 40

4. AnalisaData 50

BAB IV PENUTUP

A. KesimpuJan, 56

B. Saran-Saran 58

C. KataPenuti^). 59

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

X



DAFTAR TABEL

Tabei
Halaman

I. Data Frekwensi Kenakalan Siswa 36

n. Upaya Bimbingan dan Penyuiuhan Agama

Menapggulangi Kenakalan Siswa SMK “Tujuh Lima”

Purwokerto

dal am

37

HL Kasus Tawuran Catur Wulan I. 40

IV. Kasus Tawuran Catur Wulan m 41

V. Kasus Keseragaman Pakaian Catur Wulan I 42

VI. Kasus Kesei-agaman Pakaian Catur Wulan HI. 43

\U. Kasus Asusila Catur Wulan HI 44

VIH. Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan EH. 45

IX. Kasus Membolos Catur Wulan I 46

X. Kasus Membolos Catur Wulan HI 47

XI. Kasus Merokok Catur Wulan I 48

XTI. Kasus Merokok Catui- Wulan HI 49

Xm. Kasus Tawmran Catur Wulan I dan JH 50

XIV. Kasus Kerapian Berpakaian Catur Wulan I dan HI 51

XV. Kasus Asusila Catur Wulan I dan HI,
51

X'VI. Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan I dan HI

XVILKasus Membolos Catur Wulan I dan HI

52

53

X'Vni. Kasus Merokok Catur Wulan I dan HI
53

XI





BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Rem^'a adalah sebagai generasi penerus bangsa dan penerima tongkat

estafet pembangunan bangsa maka sangat diharapkan perannya di masa yapg akan

datang untuk turut serta bertapggung jawab terhadap kesejahteraan bangsa dan

tanah air serta ditai^gan rem^alah bangsa itu akan m^u atau mundur,

Sehubungan denganhal ini di dalam GBHN 1993-1998 menetapkan bahwa

tujuan PendidikanNasional adalah sebagai berikut:

‘Tendidikan nasional bertujuan untuk raeningkatkan kualitas
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, m^u, tangguh,
cerdas, kreatii) terampil, berdisiplin, beretos keija, profesional,
bertanggimg jawab, produktif dan sehat jasmani serta rokhani” (Ketetapan
MPRRINo. n/MPR/1993,1993:122).

manusia

Dari kutipan di atas d^at ditarik kesimpulan bahwa siswa atau anak didik

dihar^kan mempunyai kecerdasan atau ketranq)ilan, budi pekerti yang luhur

berkepribadian yang kuat dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Untuk merealisasikan usaha tersebut maka pemerintah mengeluarkan

keputusan tentang adanya w^'ib bel^'ar sembilan tahun dan selanjutnya muncul

berbagai sekolah dan lembgga pendidikan negeri yang dikelola oleh pemerintah

sekolah swasta, baik di perkotaan atau di pedesaan di seluruh tanah air

keberadaannya tidak dibedakan antara satu sekolah dan sekolah

lainnya yang selanjutnya diharapkan dapat terc^ai manusia cerdas, trampil,

maipun

yangyang

1
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berkepribadian yapg kuat dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Tetapi keityataannya tidak semua rem^a dapat memenuhi apsL yang

diharapkan oleh orapg tua, sekolah dan pemerintah. Telah diketahui bahwa siswa

mengalami pertumbuhan dan perkembangan pada aspek jasmani atau

pertumbuhan kepribadian dari anak-anak menuju dewasa. Pada keadaan seperti

itu siswa atau rem^a mengalami kegoncangan jiwa akibat dari konflik atau

problem yapg tidak semua siswa atau remaja dapat mengatasinya. Akibat dari

konflik dan problem yang tidak teratasi dengan baik maka pelampiasannya

ditampakkan dalam berbagai tipgkah laku yang dapat membah^akan dirii^a

maupun orang lain.

Maka dalam keadaan seperti itu siwa atau rem^a sangat membutuhkan

Iain untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya Sebagai masa

perkembangan, masa rem^a adalah masa yang paling banyak mengalami

perobahan dan pertumbuhan (Depag RI, 1983: !!). Dapat dilihat dari pendapat

tersebut bahwa rem^a dalam menghadapi masanya sangat membutuhkan bantuan
V

lain agar dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Disaii^)ing

lipgkungan masyarakat, sekolal^un sangat diharapkan bantuannya didalam

menanggulangi kesulitan yang dihadapinya, terutama bimbingan dan penyuluhan

bertugas memberikan bantuan pelayanan dan pengarahan kepada

siswa agar mampu memahami dirinya dan bertindak serta bersikap sesuai aturan

ada baik di sekolah, keluaiga maupun masyarakat

orang

orang

agama yang

yapg
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Apabila kita amati sekarang ini kenakaJan

mana-mana, karena masa rem^a axlalah masa di mana

perubahan dari masa kanak-kanak kemasa dewasa

pericembangan psikis dan fiaik tertentu. Masa ini berkisar sekitar

tahun adaiah Umur rem^a (Zakiah Daradjat, 1979:89).

SMK “Tlijuh Lima” adaJah salah satu sekolah menengah kejuruan

rem^a atau siswa

yang dita

um

 terjadi di

rem^a mengalami

ndai oleh

ur 13-21

swasta di

Punvokerto yapg memiliki jumlah siswa terbanyak dan tipgkat kenakalannya

tinggi dibanding sekolah lainnya. Hal ini timbul karena ada pengaruh dari

lipgkupgan tenipat tinggal anak atau dari daJam din anak itu sendiri. Di SMK

“I^ijuh Lima” Purwokerto terdapat kenakaJan siswa antara lain tidak disiplin

daJam berpakaian (b^u tidak dimasukkan, atribut tidak 
dipasang), membolos,

penyalahgiinaan uang SPP (wawancara dengan Bapak Mustakim, Guru BP SMK

“T\ijuh Lima” Purwokerto tapggal 20 November 1999) serta terlibat dalam

tawuran antar siswa di tenq)at keramaian raisaJnya di terminal (wawancara

depgan B^ak Giri Adi, apggota kepolisian, tanggal 17 November 1999). Hal

tersebut melanggar tata tertib siswa SMK “Thjuh Lima” Purwokerto

Ad£?)un di SMK “T^juh Lima” Purwokerto pelaksianaan bimbingan

penyuluhan agama dilakukan satu bulan sekali masuk ke kelas-kelas dan selain itu

tiap waktu diberi kesempatan kepada siswa untuk konsultasi depgan guru

bimbipgan penyuluhan agama;&ce to face (wawancara dengan Drs. Teguh Imam

Gunadi, Kepala Sekolah, dan depgan B^ak Mustakim, guru BP SMK ‘Tujuh

Limaf’ Punvokerto tanggal 23 Maret 2000).
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Berdasarkan uraian diatas serta observasi awal yang penulis lakukan

adalah pelaksanaan bimbiogan penyuluhan agama sangatlah penting untuk diteliti

dalam rangjca menapggulapgi kenakalan siswa SMK “Tujuh Lima” di

Purwokerto.

B. IdffltiOkasi Masalah dan P^batasan Masalah

1. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka

yang menjadi identhOkasi masalah dalam penelitian ini adalah :

a Masa remaja adalah masa peralihan, jiwanya masih labil sehingga

memungkinkan sekali untuk berperilaku negatif atau menentang norma-noma

yangada.

b. Timbulnya berbagai kenakalan siwa akibat dari dalam diri anak itu sendiri

mai^un dari luar diri anak dan bentuk kenakalan siswa beragam sekali.

c. Cara yang dilakukan oleh guru bimbingan dan penyuluhan agama dalam

menaiiggulaiigi kenakalan siswa serta yang membedakan cara yang

dilakukan bimbingan dan enyuluhan secara umum

d Bimbingan dan penyuluhan ^gama beiperan sekali memberikan bantuan

pelayanan dan pengarahan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang

dihadapi oleh siswa.
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2. Pembatasan MasaJah

Penelitian yang penuHs lakukan hanya membatasi pada pelaksanaan

biaibingan dan penyuluhan agama dalara menanggulapgi kenakalan sima di

SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.

C. Penegasan IstUab dan Pmumisan Masalah

1. Penegasan Istilah

Untuk mempeijelas daJam judul di atas agar terhindar dari salah

pengertian, maka penuJis menegaskan istilah-istilah yang ada dan memberikan

pengertian judul siqj^a tidak mengaburkan pembaca daJam memahami judul

tersebut

Adapun istilah yang ditegaskan adalah sebagai berikut :

a Bimbipgan dan pei^uhan agama

Bimbingan adalah merupakan pemberian bantuan oleh

orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan

permasalahaa Bimbingan bertujuan membantu seseorang

seseorapg kepada

pemecahan

agar mampu

bertanggung jawab atas dirinya (D. Ketut Sukardi, 1983:20). Penyuluhan

adalah bantuan yapg diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah

kehidupann}^, dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan

keadaan individu yang dihadapi untuk mencs^ai kesejahteraan hidupnya (Bimo

Walgito, 1989: 5). Dalam buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam pada SMTA adalah:
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“SegaJa kegiatan yai^ dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepaxia orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohanidalam hidupnya agar supaya orang tersebut
mengatasir^a sendiri karena timbulnya kesa^an atau penyerahan
diri teriiadap Tiihan Yang Maha Esa sehingga timbul pada dirinya
suatu cah^a, harq)an kebahagiaan hidup sekarang dan
mendatan^’ (Depag, 1986:154).

Yang dimaksud dengan bimbingan dan peityuluhan ̂ ama disini adalah: usaha

pemberian bantuan kepada siswa yang dilkukan oleh guru bimbingan dan

peiQ?uluhan agama daJam mepggulangi kesulitan baik yang berupa lahiriah

maiqiun batiniah sehinggan timbul kecerahan batin setelah ia dapat

memecahkan masalahnya

b. Menangguiangi

Berasal dari katatanggulang (jawa) yang berarti suatu tindakan yang mengarah

kepada suatu tindakan tertentu baik benqia pencegahan maupun penyembuhan,

menguasai dan meigatasi keadaan dan mei^indari kesulitan keraudian

mendapat awalan “me” dan akhiran “i” sehingga menjadi menan^Iangi (Tim

Penyusun, 1993: 898).

Yang dimaksud diatas adalah upaya guru bimbingan dan penyuluhan agama

dalam menangguiangi kenakalan siswa SMK “Tujuh Lima”Punvokerto.

c. Kenakalan Siswa

Kenakalan rem^a atau siswa adalah perbuatan atau pelanggaran antisusila,

antisosial dan menyalahi norma agama dalam arti perbuatan

menimbulkan keresahan di lin^omgan masyarakat, sekolah maupun keluarga

(Sudarsono,1990:11).

masa

yang
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d SMK “Tujuh Lima” Purwokerto

SMK “Tujuh Lima” Purwokerto adalah tempat penulis mengadakan penelitian

yang berada di jalan Margantara Tanjung Purwokerto.

Berdasarican uraian tersebut yang dimaksud dengan judul diatas adalah

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dalam menanggulangi kenakalan

siswa adalah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama secara serins dan

sungguh-sungguh oleh sekolah tempat siswa bel^ar untuk membantu

menanggulangi kenakalan siswa

2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan ini dirumuskau sebagai

berikut:

a Apa s^a bentuk-bentuk bimbingan penyuluhan agama dan bagaimana

pelaksanaam^a

b. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan penyuluhan agama di

SMK “TYijuh Lima” Purwokerto.

c. Upaya apa yang dilakukan bimbingan penyuluhan agama dalam

menanggulapgi kenakalan siswa di SMK ‘Tujuh Lima” Purwokerto.

D. Tujuan dan Kegunaan Paditian

1. Tujuan Penelitian

TUjuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Untuk mengetahui bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di

SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.
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b. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dalam

menanggulangi kenakalan siswa di SMK ‘Tujuh Lima” Purwokerto.

2. Kegunaan Penelitian

Penulis berfiar^ agar hasil penelitian yang penulis dapat berguna:

a Untuk mengembangkan ilmu, memberikan sumbangan pemikiran terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan yang

berimbungan dengan bimbipgan dan peityuluhan agama di sekolah.

b. Bagi pihak sekolah penelitian ini dihar^kan akan memperoleh umpan

balik berupa sumbangan pemikiran yang berguna, sebagai bahan masukan

untuk keberiiasilan pendidikan dimasa yang akan datang.

E. Metode Penditian

1. Metode Penentuan Subyek

Metodologi dapat diartikan suatu ilmu yang membicarakan tentang cara-

sistematis dalam hubungannya dengan suatu maksud untuk mencapai ilmu

pengetahuan. Metode dengan upaya ilmiah menq)akan cara kerja untuk

memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.

Penelitian dapat diartikan suatu usaha untuk mengumpulkan, mencatat

dan menganalisa fakta-fakta mengenai suatu masalah. Setelah kita mengetahui

arti metodologi penelitian sebagai langkah awal adalah menentukan subyek.

Sedan^an yang menjadi subyek adalah guru bimbingan dan penyuluhan agama

yang jumlahnya dua orang.

cara
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2. Metode Pengunqjulan Data

Metode ini men^akan cara ilmiah yang hams ditempuh oleh seorang

peneliti dalam penelitiannya untuk mendapatkan data yang diperlukan dari

subyeknya. Untuk menqieroleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini digunakan beber^a metode antara lain :

a Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan

sistematikfenomena-fenomenayangdiselidiki (Sutrisno Hadi, 1994:136).

Metode observasi men^akan cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data tentang mang, waktu dan keadaan tertentu yang meliputi

keadaan geografis, keadaan kepala sekolah, guru, sarana, dan prasarana

mated, tujuan serta data yang ada kaitannya dengan penelitian.

b. Metode Interview

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya

jawab sepihak yapg dikerjakan dengan jalan sistematis yang berlandaskan

pada tujuan penelitian (Sutrisno Hadi, 1994: 193). Dilihat dari sistem

pengumpulan data ini penulis mengunakan sistem opened and controled

interview j^tu interview yang bebas tetapi teiicontrol, maksudnya inteview

itu dilaksanakan secara bebas, ̂ a yang dipginkan oleh interview kepada

intervier, tet^i peneliti mengarahkan dalam pembicaraannya. Peneliti

mepggunakan sistem ini ^gar dalam wawancara lebih mudah dan

komonikatif tidak kaku tetf^i dalam pembicaraannya mengena

karena ada kontrol.sehipgga data yang diperoleh akan terjamin

sasaran
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validitasnya

Metode interview sedikit banyak juga merupakan angket lesan.

Responden atau interview mengemukakan informasi secara lesan dalam

hubungan tatap muka. Jadi responden tidak menulis jawaban (Sanapian

Faisal, 1982: 213).

Dalam metode interview ini digunakan untuk mengumpulkan data

yang beriiubupgan dengan sejarah secara singkat, upaya kepala sekolah,

materi, metode, tujuan serta data yang lain yang ada kaitannya dengan

penelitiaa

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi di sini adalah metode pengumpulan data yang

sumber datanya diambil dari perpustakaan atau tempat penyimpanan yang

diperlukaa Metode ini dalam hubupgam^a dengan kenakalan siswa, untuk

mengetahui dokumen-dokumen yang tersimpan tentang tentang problema

yang telah dihadapi. Ini dimaksudkan agar penulis bisa memperoleh basil

penelitian melalui dokumentasi yang merupakan data tertulis. Metode ini

digunakan untuk:

1. Mendapatkan data tentang sejarah SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.

2. Mengetahui struktur organisasi SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.

3. Mengetahui data tentang kenakalan siswa SMK ‘Tujuh Lima”

Purwokerto.
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d AnalisaData

Data yang telah teriom^ul membutufakan peoganalisaan yang tepat dan

interpretasi teriiad^ suatu data ypg sangat menentukan keberfaasilan

penelitian itu sendiri. Ad^un jenis penelitian yang penulis gunakan adalah

jenis penelitian Isqjangan yang bersi&t kualitatif dan kuantitatif^ serta

dis^ikan dengan metode deskriptif analitik dengan menggunakan rumus

statistik sederiiana

1. Analisa Data Kualitatif

Analisa kualitatif yaitu digunakan data-datayapg bersi&t kualitatif

yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau depgan kalimat dipisah-

pisah menurut kat^ori untuk menq)eroloeh ke8inq)ulan (S. Arikunto,

1989:207).

Metode ini Higimakan untuk mepganalisa data yang benqja

penQ^atan, keterangan yang bukan bertpa apgka depgan mepggunakan

caraberfikir:

a. Metode Liduksi

Yaitu cara berfikir yapg berap^cat dari iakta-fakta yang bersiiat

Idnisus, peristiwa-peristiwa kopgrit kemudian ditarik generalisasi

yang bersifet umum (Sutrisno Hadi,1994:42). Atau proses berfikir

untuk menemukan pepgetalnian yang beiai&t umum den^

bersendikan atas pepgetahuan yapg bersiiat Idnisus (Imam Baroadib,

1994:127).
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b. Metode Deduksi

Imam Baniadib meayebuaan deagan penalaran deduktif yaihi

proaea berfUdr yang beigerak dan penyataan-pen^-ataaa khuaua

dengan pener^an kaidah-kaidah logika(1994;i26)

2. AnalisaDataKuantitatif

Metode Ini digunakan untuk menganaJisa data yang benijud

^ dapat mudah difahami. Metode analisa kuantitatif ini sapgat

membantu dalam menjelaskan keterapgan-keterangan yai^ benipa angka

dan mmus yang digunakan adaJah rumus prosentasi.

Adapun rumus yaitg digunakan adalab sebagai berikut:

-jcl00%P=
N

P= Apgka persentasi

F=Frekwensi yangsedapg dicari

N= Number of cases (Jumlah sanq)el) (Anas Sudijono, 1997: 40-41).

G. Tinjanan Pustaka

1. Kenakalan Siswa

Masa remai'a adalab masa transisi dari masa anak-anak menuju masa

dewasa yapg keman^uan jiwai^a belum ada, maka kemunt^cinan

mencari jalan menyelesaikan kegoncapgan jiwa dep^ berbggai

diantaraiya remqa mepgikuti jalan yapg salah yapg membawanya jatuh

keperbuatan nakal.

rem^a

macam cara.
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Kenakalan rem^a adalah tindakan yang mei^gganggu ketenai^ dan

kepentingan orang lain yang dianggap sebagai kenakalan atau perbuaian dosa

oleh
a/aran ̂ gama dan dipandapg oleh ahli jiwa sebagai manifestasi dari

gapgguan jiwa atau akibat tekanan batin yang tak dapat diungkapkan dengan

w^ar atau lebih ripgkasi^a kenakalan rem^a adalah ungkapan dari

ketegangan perasaan (tension), kegelisahan dan kecemasan atau tekanan batin

(ZakiahDaradjat, 1996: 112-113).

Ciri kenakalan remaja antara lain-

a Adanya tipgkah laku yapg sifatnya melanggar hukum dan nilai-nilai moral

yang berlaku.

b. Kenakalan tersebut bersifat a susila atau bertentapgan norma sosial yapg

ada

c. Kenakalan tersebut dilakukan oleh rem^a yang berumur antara 13-17

tahundan belumnikah.

d. Kenakalan tersebut dilakukan kelompok atau sendiri (Singgih D. Gunarsa

1990:19).

Bentuk kenakalan remaja d^at diigolon^an menjadi duayaitu :

a. Kenakalan yang tergolong melanggar norma sosial dan norma lainnya

yang tidak diatur dalam KUHP dan Undang-undang lainnya

b. Kenakalan ben^a kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam KUHP

atau Undapg-undapg lairatya(M. Arifin, 1994:92).
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Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yaitu:

a Faktor internal yaitu hal-hal yang berasal dari diri anak itu sendiri

b. Faktor ekstemal yaitu hal-hal yar^ mendoroi^ timbulnya kenakalan remaja

yang bersumber dari luar diri pribadi remaja yang bersangkutan(M. Arifm,

1992:81).

2. Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Dipandapg dari segi terminologi, maka di sini kita menghadapi dua

macam istilah yaitu istilah bimbingan dan istilah penyuluhan dari kedua istilah

itu maka timbul pertanyaan, apa. yang dimaksud depgan bimbingan dan

penyuluhan (Abu Ahmadi, 1977:4). Bimbingan berarti pemberian bantuan

kepada seseorapg atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-

piliahan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesusaian terhad^

tuntutan hidup. (W.S. Winkel, 1989:17). Peityuluhan adalah bantuan yapg

diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan

dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan

individu (Abu Ahmadi, 1977:8). Dalam buku Pedoman Pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di SMTA adalah:

“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohanidalam hidupnya agar supaya orang tersebut

mengatasii^a sendiri karena timbulnya kesadai^ atau penyerahan
diri tertiadap Tbhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada dirinya
suata cahaya, harapan kebahagiaan hidup sekarang dan
mendatan^’ (Depag, 1986:154).

masa
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Jadi bimbi^gan penyuluhan agama sangatlah diharapkan dalam

tugas bimbingan penyuluhan

adalah memberikan bantuan dan pel^anan serta pengaiahan kepada siswa

agar mampu memahami dirinya dan bertindak serta bersikap sesuai aturan

yang ada baik di sekolah, keluarga maupun masyarakat

Sebelum membahas lebih lanjut penulis kemukakan

pei^anan pokok bimbingan penyuluhan:

a. Pelayanan pengumpulan data tentang murid,

b. Fel^anan pemberian penerangan.

c. Pelayanan peng^aran.

d. Pelayanan penyuluhan atau konselipg.

e. Pelayanan dengan masyarakat (Abu Ahmadi, 1977: 24-27).

Dari pelayanan pokok bimbipgan penyuluhan di atas maka penyuluhan

merupakan suatu pertalian individual dimana yapg satu membantu

untuk memecahkan masalah.

rangka

menanggulangi kenakalan karena salah satu

pelayanan-

yang lain

Fiingsi bimbingan penyuluhan di sekolah yaitu:

a. Member! bersifat bantuan yapg preventif

b. Member! bantuan yang bersifat perseveratif

c. Member! bantuan yapg bersifat kuratif (Abu Ahmadi, 1977; 46-47).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas bimbingan dan

penyuluhan ^ama adalah menjauhkan siswa dari masalah yang dapat

mengganggu dan menjaga keadaan yang telah baik supaya menjadi lebih baik.
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H. Sist^atika Fonilisan

Untuk memudahkan pembaca meniahami isi pembahasan skripsi ini, maka

perlu penulis kemukakan sitematika penulisannya Pada halaman fonnalitas

memuat: Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman

Persembahan, KataPengantar, Daftar Tabel, dan Daflar Isi.

Bab I adalah Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah, Penegasan Istilah, Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan

Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, Sistematika

Penulisaa

Bab n Urgensi Pelaksanaan Bimbingan dan Prnyuluhan Aagama dalam

Menanggulapgi Kenakalan Siswa, meliputi, Pengertian Bimbingan dan

Penyuluhan Agama, Pengertian Kenakalan Rem^a

Bab in Lsporan Hasil Penelitian meliputi: Sejarah Berdirinya, Struktur

Organisasi, Keadaan Kepala Siswa dan Guru, serta Pelaksanaan Bimbingan dan

Penyuluhan Agama dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa

Bab IV adalah Penutup meliputi: Kesimpulan, Saran-Saran, Kata Penutup,

Daftar Pustaka dan Lan^)iran-Ian5)iraiL





BABn

URGENSIPELAKSANAANBIMBINGANDANPENYULUHAN AGAIVIA

DALAM MENANGGULANGI KENAKAL.4N SISWA

A. Bimbingan dan Penyuluhan Agama

1. Pengertian Bimbingan dan Peityuluhan Agama

a. Pengertian Bimbingan

Kata bimbingan berasal dari “guidance" yang artiiwa showing a

menunjukkkan jalan, leading memimpin, conducting raenuntim,

giving inimctions memberi petunjuk, regulating mengatur, governing

raengarahkan dan giving advice memberi nasehat (W.S WinkeL1989;15).

Dari pengertian bimbingan yang dikemukakan WS Winkel itu niaka

d^at diketahui bahwa bimbingan memmjukan terutama pada dua hal yang

berdiri sendiri yaitu;

Bimbingan atau memberikan infoimasi atau nasihat kepada seseorang

atau kelompok sehingga dengan melaJui informasi tersebut orang dapat

inembuat suatu keputusan.

Bimbingan adalah memberikan pengarahan kepada seseorang atau

kelompok ke arah suatu tujuan di mana tuuan tersebut kemin^inan hanya

diketahui oleh orang yang memberikan pengaralian dan kemungkinan

pula telah mendt^atkan kesepakatan dari orang yang diarahkan. Dalam

hubungan degngan orang dewasa atau anak bimbingan beraili usaha yang

gabar untuk memberikan pengarahan kepada anak ke sirah kedewasaan

wajf

17
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dengan demikian bimbingan itu berhubungan dengan pendidikan sebab

bagaimanapun juga pendidikan di dalam prosesnya selalu berimbungan

dengan bimbingan.

Sedangkan menunit WS Winkel definisi bimbingan adalah sebagai

berikiit:

Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada seseorang atau

sekelompok orang dengan membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan

meugadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup (WS

Winkel, 1989:17).

Dai i definisi di alas dapat disimpulkan bahwa bimbingan menipakan

proses banhian yang diberikan kepada indidi atau sekumpulan individu agar

mampu memecahkan dan mengatasi kesulitan atau masalah-masalah yang

dihadapi di dalam kehidupannya dalam metwesuaikan diri dalam

liugkungan keluarga, Ungkungan sekolah dan lingkungan masyarakat agar

tercapai kesejahteraan hidupnj'a.

Jadi bimbingan ini bersifat membantu agar individu atau sekelompok

individu mampu menghadapi dan menghadapi kesulitan-kesulitan

dihadapi dalam hidupnya ini berarti pembimbing hanya memberikan

memecahkan dan mengatasi masalah selanjutnya berhasil atau

yang

cai-a-

caranj'a

tidaknyatergantung individu atau kelompok individu.
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b. Pengertian PenjniJuhan

Menunit Abu Ahmadi pengertian Penyuluhan adalah sebagai berikut:
Pengertian Penjoiluban adalah bantuan j'ang diberikan kepada

individu dalam memecahkan masalah-masalali daiam hidupnya

dengan wawancara atau dengan cara yang sesuai dengan keadaan

individu yang dihadapi untiik mencapai kesejahteraan hidupnya
(1977: 7-8).

Dari pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpuian bahwa

penyuluhan adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan klien

daiam memecalikan raasalah-masalah tertentu dengan wawancara yang

dilakukan dengan cwi^face toface atau dengan cara sesuai dengan keadaan

klien agar tercapai kesejahteraan hidup.

Dari definisi bimbingan dan penyululian sebagaimana telali

diunck^kan di atas maka dapatlah ditai4k titik temu antara bimbingan dan

penyuluhan mempunyai hubungan yang erat dalam memecahkan persolan-

persoaian.

c. Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Menunit M. Arifm dalam bukunya Pedoman Bimbingan dan

Penyululian Agama sebagai benkut:

“Bsaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami
kesulitan baik yang benipa lahiriah maupun batiniali

menyan^mt kehidupan dimasa kini dan masa mendatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan dibidang mental dan spiritual, agar

oi-ane yang bersangkutan mampu mengatasi dengan kemampuan yang
adap^u^k’irya sendiri maiqiun dorongan dai i kekuatan iman dan

tagvvakepadaTuhan” (M. Aiifin 1994:6).

akhimya dspat disimpulkan secara keseluruhan bahwa

yang

Dan

bimbingan dan penymluhan adalah suahi proses pemberian
pengertian
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banttian kepada individu atan sekelompok individu agar mampu mengatasi

kesulitan atau masalah yang dihadapi dari dorongan kekuatan iman dan

taqwa kepada Tiihan. Dalam rangka perkembangan yang optimal dan

penyesuaian diri dengan lingkungan agar tercapai kesejahteraan hidup.

Melalui peningkatan pelaksanaan bimbingan dan penyulnhan agama

sebagai berikut:

1, Bimbingan dan penyulnhan ̂ ama mengungkapkan kemampuan dasar

mental spiritual dan agama pribadi anak atau diaktualisasikan dan

difiingsionalkan menj^i teuaga pendorong (Motivasi) bagi

penimhkatam proses bel^ar meng^ai’
2. Bimbingan dan penyulnhan agama meletakkan kemampuan spiritual

tersebuT sebagai benteng pribadi anak didik dalam menj^adapi
(anfanggn dan roiTgTongan dari luar dirinya, baik yang berbentuk mental

maupun spiritual (kebendaan)

3, Bimbingan dan penyulnhan agama berusalia menanamkan sikap orentasi

kepada liubungan terfaadap empat arah yaitu: teriiadap Tuhan,

masyarakat, al^ sekitar dan terhadap diri sendiri, sehingga menjadi

pola hidup yang terbentuk diatas nilai-nilai agama yang dianutnya
4. Bimbingan dan penyulnhan agama benisaha mencerahkan kehidupan

batiii, sehiuggau segala kesulitan yang dihadapi akan mudah diatasi

dengan kem^uan mental rohaninya yang cerah tersebut (M Arifin,
1994:115-116).

Mengingat bahwa dalam masyarakat modem saat ini beraiunculan

faktor sosial dan teknologi yang besar dampak/pengaruhnya terhadap

ia atau anak didik, yang bersifat uegatif ataupim positif

dan Penyulnhan Agama sangatlah perlu guna

faktor-

kehidupan remaja

maka Bimbingan

memperkokoh program pondidikaa diaekolah maupun
diluar sekolali.
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2. Fungsi, Tugas dan Syarai Bimbingan Penyuluhan Agama

Sebelum raembahas tentang tugas guru birabingan penyululian agama

terlebih dahulii penuliff kemukakan tiigsi guru bimbingan dan penyuluhan di

sekolah dalam hal ini menunit Abu Ahmadi meogemukakan fungsi bimbingan

dan pen3mluhan:

Meniberi bersifat bantuan yang preventif

b. Member! banhian yang bersifat perseveratif

c. Memberi bantuan yang bersifat kuratif (1977; 46-47).

Dari pendapat di atas d^at disimpulkan bahwa menjauhkan murid dari

niasalah yang dapat mengganggu dan menjaga keadaan yang telah baik supaya

a

menjadi lebib baik.

untuk dapat memenuhi fungsi yang tersebut di atas maka ada

beberapa langkah yang hams dilakukan oleh bimbingan dan pen>mluhan adalah

Dan

sebagai berikut:

diberikan ialah:
Jenis bantuan yang
Rimbincan dalam kesuhtan belaiar.

■  pribadi dalam menyekaaikan konflik pnbadi

tan#ah-langkahyaagakantempuh
^ dakM wawancara Idnisus secara teratur dan sistematis.

M^ncadakan approadt dengan orang tua murid dengan mengunjupgi
- Meng ^ dipanggil kesekolali.

wisata keobyek-obyek tertentu.
iTunali

a.

b.

"  Suan Khusus terfiadap mala pelajaran yang kurang.

- Memberikann
keterangan-keterangan yang baik vang ada hubunaannva

D  ' uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas guru bimbingan dan

adalah sebagai berikut:
Penyuluhan agama
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a) Membantu individu menjaga alau mencegah timbulnya masaJah bagi

dirinya

b) Membantu indivichi memecahkan masaiah yang sedang dihadapi atau

dialami

c) Membantu indivudu menjaga agar situasi dan kondisi yang tidak baik

menjadi lebih baik

Membantu individu memelihara dan mengembangkan siituasi kondisi

yang telah baik agar tet^ baik atau menjadi lebih baik atau menjadi lebih baik

sehingga tidak muncul masaiah baginya

Adapun syai’at-syaiat menjadi pembimbing adalah sebagai berikut:

a) Pembimbing hams mempum'ai pengetahuan yang cukup luas, baik teori
maupun pr^ek. Teori merupakan hal yang penting karena segi ini

raerupakan landasan didalam praktek. Praktek tanpa teori akan merupakan

pmktek yang ngawur.

b) Pembimbing hams cukup dewasa, artinya ada kemantapan atau kestabilan
didalam psikologinya, dan temtama dalam segi emosinya

c) Pembimbing hams sehat jasmani dan rohaninya Bila jasmani dan roliani
tidak sehat tentu akan mengganggu dalam tugasnj’a

d) Pembibing hams cinta terhadap tugasnya atau anak-anak yang dihadapir^'a
sik^ ini akan merabawa kepercayaan dari anak. Sebab tanpa adanya

kepercayaan dari anak-anak, tidaklah mungkin pembingbing dapat
melaksanakan higasnj'a dengan sebaik-baiknj'a

e) Pembimbing hams mempunyai inisistif yang cukup baik, sehingga dapat
diharapkan adanya kemajuan kearah yang lebih sempuraa demi untuk
kemajuan aekolah.

f) Pembimbing hams bersikjqj supel, ramah tamah, sopan santun dalam
segala perbuatanitya, sehingga mudah mendapatkan kawan untuk
bekerjasama untuk kepentingan anak-anak.

o) Pembimbing dihaiapkan mempunyai aisfat-sifai yang dapat menjalankan
prinsip-prinsip dan kode etik (ketentuan-ketentuan) didalam bimbingan

dan penyuluhan (Abu Ahmadi, 1977:48-49).
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3. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Sebeluni membahas tentang metode terlebili dahulu penulis kemukakan

niang lingkiip tujuan bimbingan dan pen\oiluhan agama adalah sebagai berikut:

Penjiwaan agama dalain kegialaii anak bimbing (dietU) daJam memecahkan

problema-problema yang dihad^inya, baik itu problema yang menyangkut

pekerjaan (YokasimiJ), studi disekolah, maupun menyangkut kehidupan
pribadi akibatgaiwguanjiwa, dsb.

b. Mengintensifkan penjiwaan agama tersebut sampai kepada pengaJaman

ajaran agama terbimbing (dieni), Dalam hal ini maka bimbingan dan

penyuluhan bersifat persuasif dan stimulatif terhadap timbulnya kesadaran
timbulnya kesadaran pribadi untuk mengamalkan ajaran agama (M. Arifin
1976: 51).

Sejalan dengan ruang Hngkup tujuan tersebut para pembimbing

memerlukan beberapa metode yang dapat menghampiri sasaran Uigasnya

antara lain sebagai berikut:

a

a. Metode inierviuw (wawancara)
Interview meaki banyak di kritik orang karena terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tet^i sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta,

tetap masih banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan
fakta apa yang dikehendaki serta untuk si^a fakta tersebut akan digunakan.

b. Metode Kelompokf'gutf/?

Dengan menggunakan kelonipok, pembunbmg atau penyuluh akan dapat

raengembapgkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing
dalam lingkungaimya menunit pengelihatan orang lain dalam kelompok itu

karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang

lain serta hubungannya dengan or^glain^
Client-centered Method (Metode yang dipusatkan padakeadaan dien)

^ M tode ini sering disebut nondirective ( tidak mengarahkan). DaJam
^  terdapat dasar pandangan bahwa dient sebagai makluk yang

I w memiliki kemanipuan berkerabang sendiri dan sebagai pencari

kttC" ..ndiri (sdpMua).
^  J Educative (Metode Penceralian )

d. Metode g^jj^ngmya harapir sama dengan metode dient centered diatas
Metode im lebih menekankan usaha mengkorek sumber

iianya be ^irasa menjadi beban tekanan batin dient serta

perast^ y j^^^j^gjgj^tenaga kejiw^aan dient (potensi dinamis) dengan
raengaktil*' tentang reaJitas sifuasi yang diaJami olehnya ( M Arifin
melaloi pengenian

1976: 52-53)
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4. C^ara-cara bimbingan dan pemniluhan

a) Proses dan langkali-langkali pelaksanaan

Di suatu sekolah inenengab ssorang guru melapor pada gimi pembiinbing,
bahwa ada seorang murid yang menunujnkkan gejaJa kelainan pada murid
iainuya, ia seiing tidak masuk sekolali, keinauan belajar berkiuang, suka
meayeiidiri, mudah tersingguiig, tidak uiau mencatat pelalijaran, tidak
peniali membawa buku dan aJal-aJat tulis dan sebagainya Selama
menerima laporan guru pembimbing mulai mengumpulkan keteranc
mengenai diri anak tersebut, yaitu mengenai alamat, tanggaJ lahir,
tuanya, pekerjaau orangtuanya, dan Iain-lain. Dan raulailah

pembimbing menetapkan bahwa murid perlu dibantu secara kusus.

b) Langkah-langkah bimbingan

- I^igkah identifikasi anak

- Langkali dialoiosa

- Lan^ah pragnosa

- I^angkah terapi
- Langkah evaluasi dan FoUow-up

c) Teluiik-teluiik bimbingan
Pada garis besamya cara-carayang dipsrgunakan daJam bingbingan ada dua

yaihi; pendekatan secara kelompok dan pendekatan

an

orang
guru

macam secara

individual (Abu Ahmadi, 1977: 106-110).

5. Pola dasar dan pelaksanaan bimbingan

a) Pandangan generalis
Dasar pandangan ini adaklah keyakinan, bahwa sikap selundi stap

pendidik disekolah berpenganib terhadap berhasilnya atau gagalnya
bimbingan disekolali. dan bahwa setiap guni (pendidik atau pengajar)
haiiis nieniberikan siunbaugan dalani pelaksanaan program bimbingan.

b) Pandangan spesialis
Padangan ini menekankan perlunya ada pelayanan individual yang
berkwalitas tinggi dan yaang disesuaikan dengan kebutuhan murid masing-

masing, jadi pelayanan kelompok tidak begitu ditekankan.

c) Peli^'anan kurilailer i i . u u-
Pandangan ini mepganggap perlu kegiatan bimbingan dimasukkan kedalam

sekolah dalam bennik jam pelajaran kusus sebagai kursus

bi".(W.SWink.n989.115-I17).
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B. Kenakalan Siswa

Yang mcliputi kenakaJan siswa, ciii-ciri kenakaian siswa, benhik-bentuk

kenakaian siswa, faktor-faktor penyebab kenakaJan siswa Untuk iebih jelasnya

adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Kenakaian Siswa

Masa perkembangan reniaja mempakan masa transisi clari niasa anak-

anak nienuju ke masa dewasa yang penuli depgan kebimbangan dan

kegoncangan emosi akan tetapi karena kenianipuan jivvanya belum ada niaka

memiuigkinkan reniaja mencarijalan untuk meyelesaikan kegoncangan jiwanya

dengau berbagai niacani cara, diantaranya adaJali renisya mencari jalan yang

niembawanya jatuli ke perbuatan nakal.

ia adalah: raerupakan terjemahan dari kata "'JmeneU

dipakai didunia barat, yang mengandung arti tentang

nienyinipang dai i berbagai pranata dan nonna yang

baik yang menyangkut kehidupan masyarakat tradisi, maupun

Ai'ifin, 1994: 79-80).

salah yang

KenakaJan remaja

yangDeliguency

kehidupan reni^a yang

berlaku uniuni.

sei1ahukum(M

Dari pendapat

agaiua.

tersebut diperoleli pengertian mengenai kenakaian

anti sosial yang dilakukan oleh paia remaja
itu suatu perbuatan

perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang

anti nonnatif dan apabila perbutan itu dilakukanatau

remaja yaitu

dimana perbuatan

ada dalam inasyai akat

ggulc kejahatan nielawan hukum.

2akiah Daiadjat kenakaian rem^a adalaJi:

dewasa termorang

Sedangkannieniirul
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Kenakalan atau tindakan-tindakan yang mengganggu ketenangan dan

kepentingan orang lain yang dianggap sebagai kenakalan atau sebagai

perbuataii dosaoleh tyaran agania dan dipandang oleh alili jiwa sebagai
manivestasi dari gaggguan jiwa atau akibat dari tekanan-tekanan batin

vang tidak dapat diungkapkan dengan wajar atau lebih ringkasnya
kenakalan anak atau remaja adalah ungkapan dari ketegangan perasaan

(tension), kegeiisahan dan kecemasan atau tekanan batin (fiustasi)

(1990: 112-113).

Dalam pengertian yang lebih luas tentang kenakalan remaja ialah

kehidupan yang menyimpang dari pranata dan norma yang berlaku umuin, baik

raenyaugkut kehidupan masyarakat hadisi, raaupun agama.
serta hukuni

yang

(M .Arifin, 1994; 79-80).

i ukuran atau tidaknya dari tin.gkah laku remaja adalah sesuatuMengenai

relatif karena kadang-kadang ada tingkah laku remaja yang dianggap

oleh mereka, namun bagai masyarakat merupakan perbuatan

-norma dalam masyarakat

hal yang

wajar dan biasa

yang melanggar norma

2. Ciri-ciriKenakalanRemaja

Sebelum membahas

dik't peiiulis sampaikan tentang ciri-ciri dan sifat-sifat kenakalan

remaja itu sendii i.

Menurut Siuggib ̂

mengenai bentuk-bentuk kenakalan remya ada

baiknya

Gunarsa mengemukakan ciri-ciri pokok kenakalan

remain;
bersifat melanggar hukum dan nilai-nilai norma

asusila atau bertentangan dengati norma-norma

oleh remaja yang berumur antara 13-17 tahun

secara kelompok atau secara sendiri

tipgkah laku yang

bersifat

a. Adanya

vaug borinku.

b. Kenakalan terseb

sosialyanga ̂  , jjjgiaikan
c. Kenakalan terseMdiiaK

danbelunimenikaR

d. Kenakalan terse

(1990: 19)

dilakukan
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Menurut Singgih D Gunarsa kenakaJan yang temiasuk ke daJam dua

keiompok besar adalali;

Untuk kenakalan yang bersifat tidak melanggar hukum diantaranya adalah

raembohong, membolos sekolah, kabur meninggaikan sekolah tanpa pamit,

keluyurau pergi tanpa tujuan, memiliki dan membawa benda yang
membahankan orang lain, bergaul dengan teman yang memberi pengaruli
bunik membaca bnkii-buku cabul, tninuman keras, turut dalam pelacuran.

b Kenakalan yang digoiongkan melanggar hukum diantaranya yaitu perjudian,

peucui-ian, penggel’apan uang, penipuan, pemalsuan uang, pelanggaran tata
susila, menjuaJ gambar-gambar dan film porno, pembunohan, pengguguran

kandnngan dan lain-lain (1990: 30-31).

a

3. Bentul:-bentuk Kenakalan Siswa

● norma-norma sosial
Kenakalan yang tergolong melanggai
1 Membolos sekolah
2. Merokokditempatumumsebelumbatasumur

3  Berpakaian tidak senonoh
4 Meminum-rainuman keras
t Meinbawabuku-bukuyangisisnyanienis^jiwareniaja

b LnSan yang tergolong kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam
ketentnan hukum
1. Pemei-asan dan penganc

2. Pencurian

3. Penipuan (M

a.

,4rifin 1992:281).

bab Kenakalan Siswa

penyebab kenalralan siswa yang berasal dari lingkungan

to hidupdalamhalmimeliputi:

4. Faktor-faktor Penye

Ada beberapa

dimanaremajaitu

Lingkungan

Keluarga

lingkungan yang pertanja

pertama

peranan penting

Keluarga

adalah tu

a

meneriina pen

di

mpuan
dari pendidikan anak, keluarga merupakan

dari anaka dan dari keluarga pulalah anaak

didikan. Dengan demikian keluarga mempunyai

. jgiam peikembangan anak keluarga yang baik akan

-tama
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memberikan
P^^Saruh yang baik terhadap perkembangan anak demikian

juga sebaliknya.

b. Lingkiingan Sekolah

Anak-anak
nieniasuki sekolali tidak semua bei’watak baik, misalnya

raenghisap ganja, <^oss bey (laki-laki yang menyimpang) dan cross girl

(pej einpuan yang menyimpang) , yang memberikan kesan kebebasan tanpa

koiitrol dai’i semua pihak tenhmya dari lin^ingan sekolah.

anak yang masuk sekolah ada yang berasal daii keluaiga kurang

mempeiiiatikan kepentingan anak dalam belajar yang kerap kali

beipengaiiilj pada teman

Di sisi lain

lain. Adalali anggapan salali baliwayang

pendidikan hanyalali diberikan disekolah saja sesuai dengan keadaan pada

waktu itu sekolali sebagai ten^Jat pendidikan anak-anak dapat menjadi

suniber pula terjadinya konflik-konflik psikologis anak sehingga

inemudahkan kenakalan {deliquent).

Hal-hal yang mempengaruhi langsimg proses pendidikan antara lain

menunit Bimo Walkito dalam bukunya deliquence mengemukakan:

- Karena kes-ulitan dalam bidang ekonomi, guru tidak dapat

memusatkan perhatiannya kepada anak didiknj-a, sehingga keadaan

inimau tidak man akan membawa pengaruh bagaimana sikap guru

terhapad anak didiknya

. Sering tidak dapat datang

.idakadakonwlsecaralangs^,^

inengajar akibainj’a anak didik terlantar
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- Gedimg dan peralatan yang tidak memenuhi syarat walaupun secara

mimnal sehingga dapat menimbulkan frustasi-fiustasi.

Dewasa ini sering terjadi perlakuan guru yang tidak adil pemberian

hukuman atau saiigsi-saugsi yang kurang menunjang tarcapainya tujuan

tiada putus-putusuy'a disertai disiplin yang
pendidikan, ancaman yang

terlalu ketat, dishamonis antara pendidikan dan peserta didik.

kesibukan belajar di nimah menipakan proses pendidikanKiirangnya

iguntungkan bagi perkembangan jiwa anak dan serig kali

atau tidak langsung kepada anak didik di

imbulkan kenakalan.

yang kurang mei

memberikan pengaruh langsung

iiunah sehingga dapat men

c. IjngkimganMasyarakat

Anak rem^'a sebagai

dari masyarakat

Pengaruli yang

ditandai dengan

i

dan ling

doniinan

eristiwa-p

 anggota masyarakat selalu mend^at pengaruh

langsung maupun tidak langsung.

adaJah eksklarasi penibaharuan sosial yang

kungannya

eristiwa yang sering menimbulkan ketegangan

perekononiian, pengangguran, mas media dan
seperti persaingan

fasilitas rekreasr
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PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYDLUHAN AGAMA DALAM

MENANGGULANGI KEN*\KALAN SISWA SMK “TUJUH LIMA”

PURWOKERTO

A. Gambaran Umum

’●Tnjuh Lima” Purwokerto

wawancara dengan Kepala SMK ‘Tujuh Lima”

1. Sejarah Singkat SMK

Berdasarkan

Purwokerto (Drs Teguh Imam Gunadi) dapat diperoleh keterangan tentang

SMK ‘Tujuh Lima” Purwokerto (11 Mei 2000).

hal yang penting bagi kita untuk mengetahui asal-

benar kejadian raasa lanqsau sehipgga kita d^at

dialami serta kemungkinan kita untuk memperoleh

selanjutnya agar lebih msyu dan lebih baik.

Ttijuh Lima" Purwokerto diawali dari keberadaan

sejarah berdiriiya

Sejarah merupakan

usul peristiwa ymt^

mengetahui hambatan yang

gambaran bagi perkembangan

Berdirinya SMK

^ tingkat menengah (STM) di Purwokerto yang pada

sedangkan animo masyarakat untuk masuk
fi

lembaga pendidikan te

tahun 1970 ^ih sm
ditambah dengan ditutupnya Kursus Dinas

Sekolah Guru Pendidikan Teknik

i dan
cukup tinggi

Teknik (KPP^

tCTsebitf berarti

at
STM saal iW

au Persamaan

● semakin sempitnya lapangan pendidikan teknik
Pendidikan

Lanjutan. Hal

lanjutan.
dan ditambah saran serta pertimbangan dari

sivasta yang berdiri pada tanggaJ 17

Soebroto Nomor 75 Purwokerto dengan

hal di atas

dibuka STM

Gatot

Berdasarkan

pengarub KPPT'

Januari 1971 d»
30
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disebut STM “Tbjuh Lima”. Nama ‘Tujuh Lima’badan penyelenggara yang

berasal dari nomor rumah Kompleks ST/STM Jalan Galot Soebroto Nomor

temudian dtenal deagai) nama STM 'Tbjah Lima".

Perkambangan yang cukup baik bagi STM ’Tbiuh Lima'

75 yang

Purwokerto

dikeluarkannya status terdaflar der^an kode stempel nomor

kemudian pada tahun 1974 diberi kepercayan untuk

terbukti dengan

6085 LD yang

.. ggndiri. Tahun 1976 membeli tanah seluas satu hektar

ditempati sarapai sekarang sehingga mulai 1977

menyelenggarakan ujian

di daerah Tanjung yang

jar d^at dilaksanakan di Tanjung.

STM "Tuiuh Lima” membuka pendaftai-an murid

proses bel^ar meng^ar

Diawali berdirinya

adayaitu sipil dan mesin untuk staf pengajar berasai

; Purwokerto, SMEA Negeri Punvokerto serta Dosen

barn dengan Jurusan yang

dari KDPT, STM Negen

UNSOED Punvokerto.

Tahun 1978

diakuiknmndinn.nbnnl991

STM “TUjuh

status

diakreditasikan dan bertiasil dengan

diakreditasi ulang dengan hasil masih status

 Lima’

diakui.

2. Keadaan Kepala

Berdasarkan

Purwokerto dipo^”®^®^

dokumentasi yang

tentang

ad

kond
keterangan

a di SMK ‘Tujuh Lima’

isi kepala sekolah, guru, serta

siswa serta siswa
ia- raensaja- ^

dan menentukan keberhasilan daJain

bel^ar

sangntp«»^

palam kegio*®*

faktof

pencE^aian tujuan P

meruakan

d
telah ditet^kan, sehingga keberdaan

idikan yan«
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kepaJa sekolah sangat menentukan beriiasil dan tidaknya pendidikan itu dan

dalani pengangkatan guru harus baiiyak dipertimbangkan dalam pemilihan atau

penghambatannya dan aspak tersebnt sangal mendukung untuk berhasilnya

suatu pendidikan.

Sedangkan siswa (anak didik) merupakan subyek yang sangat penting

dan diarahkan kenana auak didik itu.

ada di SMK “Tujuh Lima” Purwokerto.

Dalam hal ini siswa
yang akan dibawa

adalah semua anak didik yang

iswa SMK ‘Tujuh Lima” Purwokerto menurut data yang adaJumlah SI

Usahanelurahnyn 1083 Siswadi bagian Tata

3. Stniktur Organisasi

Berdasarkan

dapat diperol®!'

2000). Smiktur oignniso®'

dokum

Purwokerto

● m

ada di SMK “Tujuh Lima’entasi yang

keterangan tentang stniktur organisasi (13 Mei

erupakan kepengurusan demi beijalannya suatu

lembaga pendidikan.

untuk dapot inengstnhni

danPrasarana

Berdasarkan

Purwokerto dapat dipern

(15 Mei 2000).

Dalam

i stn

ita

"Tujuh Lima'

i dokobservasi

leh keterang

didik®
lerobago pn“

iktur organisasi operasional pada SMK

lihat pada lampiran 1

4. Sarana
umentasi yang ada di SMK “Tujuh Lima”

sarana dan prasarana yang ada
an tentang

non formal, sarana dan
 fonuul raanpun

sangat penting

berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan

Karena sarana dan

dalam

kobutuh®
erupakan

sangat meoduung

m
prasarana

prasarana im
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dilaksanakaa Apabila dalam lembaga pendidikan yang formal yang di

dalamnya menangani anak-anak yang sedang mengalami perkembangan baik

rohani, maka sarana dan prasarana menjadi faktor yang

yang

jasmani maiyun

terpentiDg dan paling utama dalam proses kegialan belajar mengajar sehingga

diharapkan dapat mendnknng keberiiaailan pendidikan yang diselenggarakan.

moderen saat ini, sarana dan prasarana sangatlahPada zaman

roembantu pericembangan anak didik, dan ^abila

endidikan tidak menghiraukan pada prasana itu sangatlah

dibutuhkan karena akan

lembaga-lenabaga p

raeraprihatinkan, karena
lembaga pendidikan merupakan tumpuan dan barman

menciptakan penerus-penerus nusa dan bangsa.

i bahwa sarana dan prasarana sangatlah mendukung

dalam mengembangkan bakatnya dan juga menjadi

untuk mendapatkan semangat dalam belajar.

dari masyamkal yang mantpu

kita ketahui
Sebagai mana

i  anak didik

eningkadcan

dan merabantu

motivator bagj

keterampilan anak.

belajar mengajar, saran dan prasarana

karena merupakan alat pendidikan yang

prasarana juga dapat menemukan jati dirinj^a

tersebut anak didik akan

sehingga dapat

Dalam

m

kegiatan pwes

sangat penting
i arti yangmen^unyai

mutlak dibutuhkan.

danSarana

o den«an sarana dan prasarana

bagi anak didik.

.^pribadinyasendT,.
belajar
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Bimbingan Dan Penyulnhan Agama Dalam M«ianggulangi

Koiakalaa Siswa SMK “ Tajuh Lima” Pm-wokcrto

Bentuk dan Sebab Timbotaya Kenakalan
Siswa

1

B. Peiaksanaan

.

Timbulnya Kenakalan Siswa SMK 'Tujuii Lima’Bentuk clan Sebaba.

Pui'wokerto

bentuk-bentuk kenakalan siswa dan sebab timbulnya

‘TUJUH LIMA” PURWOKERTO berdasaiican

dan obsei-vasi laaggal: 16 2000 sebagai berikut:

Aclapun

kenakalan siswa di SMK

basil wawancara

1) Tawuran
iaiali pertengkaran antara siswa yang:  j^asus tawuranKalagori

sekolah niaupun diluar lingkimgan sekolah tapi

atau sepulang sekolali. Penyebab siswa

dilatokan di lingW'”

inasiii

berkelalii adaJab di
●j^grenakan pengan* tenian- temannya, salali faham.

baikiiya-
...embelateman

iunBeipakaian
2) Keraptan

ini adalah tidak memakai seragam yang telali

i kelengkapan seragan seperti bagde lencana

siswa ingin diperhatikan.

dalain kasus un

tidakdiisntukan

ali ibul lainny^

dankarenaP*'®®

dan

aruh

bal ini disebabkan ka. e„a

-teniannya.
 dari temmi

3) Asusila dalam kasus ini adalah melakukau

nikah, hal dikaienakan pengaruli film-

terniasiik

.  i,tri diluar-

yangAdapufl

guarni
hubungai^
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dan bacaan-bacaan pomo sehingga mereka ingin melakukaii apafilm

yang telah diketaliuinya

4) Menyelewengkan uang SPP

Adapm. yang tennasuk dalan. kaaus ini adaiah menggimakan uang

diberikan kepada siswa unhik keperluan yang tidak

nonton film, hal ini disebabkan kaiena

dan ingin diperhatikan.

SPP yang telah

berguiia sepeiti foya-foya.

pengaruh teman-temannya

5) Membolos

i adalali sering absen tanpa
Adapun yang tergolong dalani kasus ini

tidak seng^a, tidak mengikuti atau
keterangan baik seng^a maupun

, pulang sebelum waktunya tanpa surat

dicatat absen. Hal ini disebabkan

snlit sehingga terlambat

sencaja meninggalkan pelajaran

ijin, terlambat masuk sekolah sehingga

transportasi yang

minal teman-temannya kurang

dan kondisi lingkungan sekitamya

karena sebagian besar

sekolali, kinmig

perhatian orang tnanya

6) iMerokok i  ini adaiah merokok baik itu
,etnas.* dalam katagor.

Adapun yang
juar lingkungan sekolah pada jam-jamdi

sekolali maupun

■  disebabkan
Hal ini

dilingkungan

sekolah

diperhatikan-

b DataFreiote««‘''"“*^“

Uuti bentuk-bantuk

sis

pengaruh teman-temannya, mgm

wa

ada maka penulis gambaikan

bentuk frekuensi untuk

keiiakalan yang

dihitung dengandan
disaiiaada

U-elavensi y^B
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inenghihincbesann'a persentasi besarnya kenakalan dengan menggunakan

iiunus persen, fiekwensi kenakalan siswa di SMK ‘Tujuli Lima”

Pnnvokerto berdasarkan basil peneiitian dan observasi dengan Guru

Bimbingan dan Penyiiluhan Agama sebagai berikut: (tanggal: 16 inei 2000).

TABELI

Frekuensi Bentuk Kenakalan Sisw'a SMK ‘Tujuli Lima’

Tahun Ajaran 1999-2000

>7

Bentuk Kenakalan Catur Wulan I Cahir Wulan IHNO

F % F OA70

1 Tawuran

Kerapian Berpakaian

Asusila

Menyelewengkan uang SPP

MeraboJos

Merokok

1 0,09

2 324 216 19,9429,91

3 0,091

12 1,114

16 1,47 36 3,335

216 19,19 108 9,976

Jumiah 557 373

2. Upaya Guru Bimbingan dan Penj'nluhan Agama dalam menanggulangi

kaiakalau Siswa SMK “Tujuh Lima” Pmw-okerto

Adapun upaya yang

dalam menanggulangi

PURWOKERTO berdasarkan

200) sebagai berikut.

dilakukan oleh bimbingan dan penyuluhan agama

SMK “TUJUH LIMA
»

i  kenakalan siswa

basil wawancara dan observasi (tanggal; 2 mei
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T.\BELH

Upaya Guru Bimbingan clan Penjiiluhan Agama dalani Menanggulangi

Kenakalan Siswa SMK ‘Tujiih Lima” Purwokerto

Uptya dal am MenanggulangiNo I Bentuk Kenakalan

1. Tawuran ●  di bimbing, diarahkan secara
pribadi atau klasikal dengan
dihubungkan dengan ay at al-

Qur’an dan hadis Nabi yang

berhubungan dengan persatuan,

di kunjungi rumahnya dan
dikeluarkan

Kerapian Berpakaian2.
«  diarahkan secara pribadi atau

klasikal dengan dihubungkan
dengan ayat ai-Qui’’an dan hadis

Nabi yang berhubungan dengan

kerapian berpakaian dan disunih

melengkapi pakaiannya

Asusila ●  diaralikan secara pribadi atau
klasikal dengan dihubungkan

dengan ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi yang berhubungan dengan
zina dan dikeluarkan

3.

Menyelewengkan Uang SPP4
●  diarahkan secara pribadi atau

klasikal dengan dihubungkan

dengan ayat al-Qur’an dan hadis

Nabi yang berhubungan dengan

hidup boros, diberi bimbingan

dan peringatan

●  diarahkan secara pribadi atau

klasikal dengan diliubungkan

dengan ayat al-Qur’an dan hadis

Nabi 5'ang berhubungan dengan
khianat, dinasehati, diarahkan

dan diperingatkan

Membolos5.
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Merokok6. ●  diarahkan secara pribadi atau
klasikal dengan dihubungkan

dengan ayat al-Qur’an dan hadis

Nabi yang berhubiingan dengan

hidup boros, dinasehaati dan

ditegur

Dari basil wawancara diketahui bahwa up^'a yang dilakukan oleh

bimbingan clan penyululian agamadalani menanggulangi kasus-kasusgum

tersebut meniirut umtan kejadiannya sebagai berikut;

a. Penangguiaiigan kasus tawiu an

dilakukan oleh guru bimbingan dan penjmluhan agama
Upaya yang

tersebut dengan cara diberi bimbin,gan secaia
dalam nienanggula^i«‘ kasus

pribadi dan klasikal dengan

dengan persatuan

meuggu

berhubunganyang

nakan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi

dan berk-unjung kenmiali siswa yang

efektif oleh guru bimbingan dan

bersangkutan lebih mudah

ini dipandamng

lingkungan yangdan

cara
bersangkutan,

peiiyuluhaii agama

me..aagg«lan*i

Kasus

tersebut.

KerapianBerpakaian
b. Penanggulang^n

Upaya

dalam mai>aaS8“'“'*

pribadi dan klam

di

ikal

bimbingan dan penyuluhan agamaoleh guru
lakukan

diberi bimbingan secara
tersebui dengan cara

akan ayal al-Qur’an
nienggun

i kasus
dan hadis Nabi

denS»>

kerapian berpakaien, memantau s.scva yang

studi wali kelas dan guru piket, namun

dengan
berhubung^yang

bersangkutan

bidang

efektif karena
nielalui gm« niasih ada cara lain harus

lou'ang
deniikiaii

cai a yang
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diberi bimbingan, atau pengarahaii kepada
ditempnh yaihi dengan cara

siswa yaag bersaiigkutan.

c. Penancgiilangaii Kasus Asnsila

dilakukaii oleh guru bimbingaii dan penyuluhan agama
Upaya yang

tersebut dengan cara diberi diberi bimbingan
dalam menanggulangi kasus

pribadi clan klasikal

berhubungan dengan

de
secaia

Nabi yang

ngan nienggunakan ayat al-Qin^an dan hadis

zina, akan tetapi cara tersebut niasih kurang

Iain yaitu dengan dikembalikan kepada
^ihacla cara yang

penyelew«'«“'

oleh guni

me

kasus

dilakukan

efektifkaiena

langgar.

Uang SPP

bimbingan dan penjoiliihan ^ama

diberi bimbingan secaia

dan hadis Nabi

orang tuanya

d Penaiiggulangui^

Upaya yang
tersebut dengan cara

„eng^aknn aya. al-Qnr'an

boros, pengerti
ian se-rta dip

i kasus
dalam meiiaiiggu^^^

klasikal dengan
pribadi dan anggil oran.g tua

hidupdengan*
akan lebih mudah untukbeiliubungan

tersebid

bab SIS

di

yang efektif karena

kasus tersebut

pandan^

iswainclal®''®'

siswa, cara

igetahui pcny^

e. Penanggulang^

Upaya yai’^

mei

fC
ivfembolcs

dan penyuluhan agama

diberi bimbingan secara

dan hadis Nabi

asiis

dilakukau

j kasus

bimbingan

cara

ayat al-Qu«-’an

presensi

vvali kelas dan gum piket.

i  siswa yang
niemantau

oleh guru

ebut denganters

g,^aka»

Ijbianal,

bidang s

fll

tadi,

dalam me

pribadi dan klasi

berbubunsan

ika

vane

l

dengan

lalui g^nic
beisaiigkutau



40

Cara ini dipandang belum elektif karena masih ada cara lain yaitu dengan

nielaiui pendekatan kepadasiswayaiig bersangkutan.

6 Penangggulangan kasus merokok

Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan penyuluhan againa

dalam menangguiangi kasus tersebut dengan cara cara diberi bimbingan

secai a pribadi dan klasikal dengan menggunakan ayat al-Qui ’an dan hadis

Nabi yang berhubnngan dengan sombong dan hidup boros, cara ini

dipandang efektif sebab dengan cara yang demikian siswa akan sadar

bahwa kasus tersebut tidak baik untuk dilakukan.

3. Deskilpsi Data

Berdasarkan hasil penelitian, hasil observasi serta basil wawancara

dapat dideski'ipsikan data penelitian sebagai berikut: (tanggaJ; 19 Mei 2000).

a Kasus tawuran tahun ajaran 1999-2000

1) Kasus tavvuran catur wulan 1 tahun ajaran 1999-2000

TABEL in

Kasus Tawtran Catur Wulan I

Tahun Ajaran 1999-2000

SebabNo F Penanggulangan

Dcut-ikutan dalam tindak kriminal Dikeluarkan1 1

Jmnlah 1

diketahui baliwa pada catui- wulan I

Purwokerto terjadi 1
Dari label di at®

1999-2000
i SMKdi  '"Tujuli Lima

lalmn ajat'aii
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kasus tawuran yang disebabkan ikiit-ikutan teman dalani tindak krimina)

sebaiiyak 1 siswa.

Adapiin cara penanggniangannya yang dilakukan oleh guru

bimbingan dan peiiyuluhan agania adalali siswa yang bersangkutan

dikeluarkan karena telah terlibat beberapa kali tawiiran, dan juga karena

terlibai tindak kriminal.

2) Kasus tawuran catur wulan lH tahim ajaran 1999-2000

TABELIV

Kasus Tawuran Catur Wulan HI

TahunAjaian 1999-2000

Sebab PenanggulanganNo F

Dcut-ikutan dal am tindak kriminal 01

Juralah 0

Dari tabel di atas dapat diketahui balnva pada catin- wulan III

(aliiui ajaran 1999-2000 di SMK “Tujuli Lima” Purwokerto tidak terjadi

disebabkan ikut-ikutan teman dalara tindak kriminal.
kasus tawuran yang

b. Kasus Keiapian Bei-pakaiau Tahuo Ajaian 1999-2000

Catur Wulan I Tahun Ajaran 1999-2000
Kerapian Beipakaian1) Kasus
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T.4BELV

Kasus Kerapian Berpakaiaii Catur Wulaii I

TahunAjaran 1999-2000

No Sebab F Penan^langan

Hilang/rusak

Tertinggai di rumah

Sengiya tidak sei agam

Ditegur

Ditegur

Janji/ancainan

1 160

2 91

3 73

Jiuiilali 324

Dari label di atas dapal diketahui bahwa pada cahir wulaii I

taliiui ajaian 1999-2000 SMK “Tujuli Lima” Pui-\vokerto terjadi 324

kasus kerapian berpakaian yang disebabkan karena hilang atau rusak

160 siswa, tertinggai di nunali 91 siswa dan sen,g^a tidak seragam

sebanyak 73 siswa

Adapun cara penanggulangannya yang dilakukan oleh guru

bimbingan dan pen}ailuhan againa adalah yang hilang atau rusak dengan

ditegur karena lial tersebut tidak baik dilakukan sesuai

dan hadis Nabi yang berhubimgan dengan kerapian

disebabkan karena tertinggai di rumah oleh guru

cara 91 siswa

caia 160 siswa

dengan al-Qiw’^n

pakaiau. Adapun yang

penyuluhan agama ditanggulangi denganbimbingan dan

dihubungkan al-Qur’an dan
dinasehati dengan sentuhan agama yang

kerapian berpakaian. Adapun yang disebabkan
hadis Nabi tentang

oleh guru bimbingan dan penyululian

siswa dengan cai a disurruh janji

ia tidak seragaiii
karena seiigaj^^

cai a 73

hal tersebut telah melanggai- ketentuan

i dengan
ditanggu^^nS

againa

untuk tidak

i kai ena
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yanc telali ditetapkan oleh sekolah dan juag bertentangan dengan aJ-

Qiu ’au dan hadis Nabi tentaug kerapian berpakaian.

2) Kasiis Kerapian Berpakaian Catur Wulan HI Tahun Ajaran 1999-2000

TABELM

Kasus Kerapian Beipakaian Catur Wulan El

Taliun Ajaran 1999-2000

PenanggulanganNo Sebab F

Diarahkan

Diperingatkan

Diperingadcan

Ililang/msak

Tertincgal di rumah

Seiig^a tidak seragani

Jumlah

1191

2 83

3 14

216

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan HI

tahun ajaran 1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Pui-wokerto terjadi 216

kanus kerapian berpakaian yang disebabkan karena hilang atau rusak

di i-umali 83 siswa dan sengaja tidak seragani
119 siswa tertinggal

sebaiiyal^ 14 siswa

Adapun

dan penyuluhan agama

diarahkan

penanggulacam

biiubingan

kai'en
199 giswa

yang dilakukan oleh guru

adaJah yang hilang atau rusak dengan

hal tersebut tidak baik dilakukan

nganny
a

a

hadis Nabi yang berhubungan dengan

disebabkan karena tertinggal di rumah

cam

dan
aJ-Qur’an

Adapim yang

sesuai dengan

kerapian pakaian-

bimbing^noleh

agama ditanggulangi dengan cara

sentuhan agama yang dihubungkan al-

Adapun yangj^gj-apian berpakaian.

dan peny"''*®'

dengnn

hodie Nehi leo>an*

83 siswa

dan
Qur’an
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clisebabkan karena sengaja tidak seragaia oleh guru bimbingan dan

penyuluiiaii agama ditaiiggulangi dengan cara 14 siswa dengan cara

disumih janji unhik tidak mengulangi karena hal tersebut telali

melaiiggar keteiituan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan juag

bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi tentang kerapian.

c. Kasus AsusilaTahun Ajaian 1999-2000

]) Kasus Asusila Catur Wiilan lU Tahun Ajaran 1999-2000

TABELVn

Kasus Asusila Catur Wulan HI

Tahun Ajaian 1999-2000

PenanggulanganSebabNo F

1Penganili Pergaulan Dikeluai-kan1

Jumlah 1

Dai i label di alas dapat diketaliui bahwa pada catin- wulan IH

1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 1 kasus

disebabkaii penganih lingkungan.

tahun ajaran

asusila yang

yang dilakukan oleh guru
penanggulanganny

a
cara

Adapun

adalah siswa yang bersangkutan
dan penyuluhan agama

i  tindakan
dikembaJ

bimbinga^i

ikan kepada orang tuanya, karena
diberi

langsung

tolali nielam^

“Tujuh '

tersebut telah

telah dibuat ketika mau niasuk SMK

nikali dalam masa stadi dan juga hal

yaitu berhubimgan layaknya

yang
pg,-nyalaan

vaitii

melans*®'

tidak

larangan agama
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s'lianii istri sebehmi nikah sesiiai dengan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi

tentaiig ziiia

d Kasus Menyelewengkan Uang SPP Tahiin Ajaran 1999-2000

1) Ka^us Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan IH Tahun Ajaran

1999-2000

TABELVm

Kasus Menyelewengkan Uang SPP Catur Wulan HI

Talum Ajaran 1999-2000

No Sebab F Penan ggulangan

1  Pengaruh Teman

Jumlah

Janji/Ancaman12

12

Dai’i tabe) di atas dapat diketahui bahwa pada catur wulan in

1999-2000 SMK 'Tbjuli Lima” Pui-wokeilo terjadi 12

disebabkan niasing-masing

taliun ajaian

kasus menyelewengkan uang SPP yang

peiigai’uli tenian.
dilakukan oleh guru

eiianggulangannya yang

adalah mereka yangagama

cara p
Adapun

dan peuyululiaii

12 siswa d
tenian

disebabkan

iperingatkan

inengingkai'i

b
binibingan

aliwa hal tersebut tidak baik

i  amanat orang tua, dengan

ayat al-Qu>-’an dan hadis

penganib
tel all

kaieiia
uiiluk clilal«*an

dengan
dihubungl^®-

senluli^n

Nabi.
lp99-2000

TaliunI
2999-2000

e. Kasus Menibolo® -

Cafui’

I) Kasus
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TABEI. IX

Kasus Membolos Catui- Wulan I

TahiinAjaran 1999-2000

Sebab F Penanggiilangan

Dinasehali

Diarahkan

Diaralikan

No

Terlambat Masuk

Tidak Minat Belajar

Tidak Minal Pada Giini Tertentu

1 12

2 3

3 1

Jumlah 16

Dai'i label di alas dapat diketalmi baliwa pada caiui’ wulan I

1999-2000 SMK “Tujuh Lima” Purwokerto terjadi 16

disebabkan oleh terlambal niasuk 12 siswa, tidak

taliun ajaran

kasus membolos yang

niiiial belajar 1 siswa

Ad^.u..ca.-apenanggui™g»ny^y“«

dilakukan oleh guru binibingan

terlambal masuk sekolali
adaJali mereka yang

dinasehali, dengan pemberian sentuliancai^

dan penyuluhiui agama

12 siswa dengan

diambil daii

sebanyak

i a

agama y^ng

hadis Nabi j'ang berhubungan
l-Qu^ '^

dengan kliian^d.

belajai' seban)

sentulian again^ )

A

,ak

v

clikarenakan tidak minal

diaialikan dengan pemberian

atau hadis Nabi yang

membolos yangkasus
dapwi

caradengan
3 siswa.

;  al-Qui'an
diambil dariang disebabkan takutuntuk yang

Semenlara

dengan

Idiianal.
dengafl diaralikan baliwa halberhubungan* cai'a

1 siswa

ada orang

jjlTaliu»Ajai®*

tua
sebanyal^

fldiia**^ P

VV'ulan
Cain*’

{gjj-tentn
pel^aran

tersebutl^i'f*^

2) Kasus

1999-2000asukb^

bolos
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TABEI.X

Kasus Membolos Catur Wulan HI

Taluin Ajaran 1999-2000

PenanggulanganNo Sebab F

Terlaxnbal Masuk Dinasehati1 25

Tidak Minat Belajar Diaiahkan8

Tidak Minat Pada Guru Tertentu Diaiahkan3 3

Jumlah 36

Dai'i label di alas dapal diketahui baliwa pada catur wulan HI tahun

SMK -'Tuiuh Lima” Purwokerto terjadi 36 kasus

oleb terlambat masuk 8 siswa tidak rainai

1999*2000ajai'an

membolos yang disebabkan

belajai’ 3 sisvva.

Adapun cai a

dan pen Jill uha^i agai^^^

dilakukan oleh guru bimbingan

terlambat masuk sekoJah

vang

adaJali mereka yang

dmasehali, denpm pemberian sentuliancara
deflgfli'

sebanvak 25 siswa

dianibil dan
:

agania yang

hadis Nabi yaiig berhubungaii

dikarenakan tidak minat

 ai-Qur'an atau

,„embolos yangkasus

diaralikan dengan pemberiandengan khianat

belajar sebanya^^

sentuhan '
y

cara
dengan

g sisvva,

diarnbil

jdiiaiia^-

ivak ^

ang

S

sebon)

hadis Nabi yangatau
i  al'Qn*''®’dari

disebabkan takut

diaralikan bahwa haJ

untuk yang
enu^ntara

caia
denganberhubungan isvva

j.jdiianatP

tertew^ tua-
adapelajaran

tersebut ternia^'
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Kasus Menibolos Tahun Ajaran 1999-2000r

1) Kasus Merokok Catui' Wulan I Tahun Ajaran 1999-2000

TABELXI

Kasus Merokok Catur Wulan I

Tahim Ajaran 1999-2000

No Sebab PenanggulanganF

Dinasehali

Ditegur/Diperingatkan

Dinasehali

1  Penganih Tenian

2 Ketagihan

3  Iseng

95

30

13

Jumlah 216

Dari label di alas dapat diketahui bahwa pada catur wulan I

1999-2000 SMK ‘Tujuli Lima” Purwokerto terjadi 216taiiuii ^ai an

disebabkan pengaruli teman sebanyak 95 siswa,

dan 13 siswa kai ena iseng.

kasus merokok yang

ketagihan sebanyak 108 siswa
dilakukan oleh gum

penanggulangannya yang

adaiah raereka yang
agaiua

cara
Adapnn

disebabkan

dan penyulidiaii
biuibingan

dinasehali sebanyak 95 siswa, dengan

dan hadis Nabi yang
al

cara
dengan

dihubungkan

hidup boros

bimbingan

ketagiba”

d

ieb0

penganih teman

sentulian agai»a

dengafl
b

-Qui-’an

cara penanggnlangannya yang

adalah mereka

Adapnn

erbubungan
on penyuluhsn ngan.a

Peeanduan dengan cara ditegur

ayat-ayat al-Qur^an dan

Sementara yang

lulian agania dinasehali

alaii

boros.hidup

d ”

oleb

disebabkan

108 s
iswa

dilakukan

„,e,«l.ubungk=«

dengan

binibin*®'
an peuy

yang

sebanynk

deiig^

rhubiWS®be

hadis Nabi

disebabkan
iseng
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sebanyak 13 siswa dengan sentiilian keagamaan dihubuogkan dengan al-

Qui ’au dan hadis Nabi berkenaan hidup boros.

2) Kasns Merokok Catur Wiilan lU Tahun Ajaran 1999-2000

TABELXn

Kasus Merokok Catur Wulan HI

Tahun Ajaran 1999-2000

Sebab PenanggiilanganNo F

1  Pengaruh I'eman

2 Ketagihan

3  Iseng

Dinasehati

Dinasehati

71

37

Jumlah 108

Dai i label di alas dapat diketalmi bahwa pada catur wulan HI

1999-2000 SMK “Tujuli Lima” Purwokerto terjadi 108taliun ajai an

disebabkan pengaruh teman sebanyak 71 siswa,

iseng tidak ada

kasus merokok yang

ketagihan eebanyak 37 eiswadan kaiena

penanggulangannya yangcara
Adapun

dilakukan oleh guru

adalah raereka yang disebabkan
dan penyulnhan agama

dengan

dihubungkan

hidup boros.

dinascara

al-

Ad

binibiugafl
ehati sebanyak 71 sisnea. dengan

teman
penganib

aentuhan agauia

dengan
b

dan hadis Nabi yang
Qui-’an

cara penanggulangannya yang

adalah mereka

apun

erhubungan
dan penyninhan aganm

Itecanduan dengan caia ditegur

ayal-ayal al-Qur’aii dan

atau

biluhinSk"

ketagilt®’b

oleh gW“

disebttbl'®’
ole

dilakiikan

ngluibungkan

liidup boros.

yang

sebanyak 37

hadis Nabi yanS

gi

ni*?
dengan

swa

heriiabaast®
dengan
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4. Analisa Data

a. Kaifus TawTuran Taliuii Ajaian 1999-2000

TABELXni

Kasus Tauwan Catur Wulan I dan lH

TahunAjaran 1999-2000

No Bentuk Kenakalan Tingkat KeberhasilanCatur Catur

Wulan I Wulan in

i>/
/O

Berhasil Tidak Berhasil %

1 I’awuran 1 1 100

Jumlali 1 1

Dari tabel diatas inenj'atakan bahvva pada catur vvulan I

dan setelah diberi bimbingan dan penyuluhan

wulan in tidak ada ka^is tentang fawTiran, jadi

berhasil baik sekali
an pens^.hihgan agama

terdapal 1 kasus tawiran

agaiiia pada catur

pelaksanaan

daiam insnanggulaaS'

bimbingan d

i kas
terbulrti sisw'a yang mengulangi

us tawuran

tidak ada
TahunAjaran 1999-2000

inn Barpahaian
b. Kasus Karapiau
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TABELXrV

Kasus Kerapian Berpakaian Calur Wulaa I dan in

TahunAjaran 1999-2000

No Bentuk Kenakalan Catur

Wulan I

% Tingkat KeberhasilanCahir

Wulan in Berhasil Tidak Berhasil 0//O

1 Kerapian

Berpakaian

324 216 108 33,33216

108 216Juinlaii 324 216 33,33

Daii label di atas rnenyalakaii bahwa pada catiir wulan I

lerdapat 324 kasms kerapian ber]?akaian dan sefelah diberi binibingan

dan penyiiliilian agama pada calm’ wulan HI inasili terdapal 216 kasus

kerapian berpakaian, jadi peJaksanaan bimbingan dan penyuluhgan

againa kiirang beitiasil terbukti 33,33% yang masih melakukan kasus

lersebirt.

c. Kasus Asusila Tahiui Ajaian 1999-2000

TAJBELXV

Kasus Asusiia Catur Wulan I dan III

TahunAjaran 1999-2000

No) Bentuk Kenakalan % Tin,gkat KeberhasilanCatur

Wulan I

Catui-

Wulan ffl Berhasil Tidak Berhasil %

Asusiia 1 01 1

Jumlah 1 1 0
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Dari tabel di atas menyatakan balnva pada catui- \vulan I tidak

terjadi kasus asusila dan pada catui' wulan DI terdapat 1 kasus asusila,

jadi pelaksanaan bimbincan dan penjoiluhgan agama kiirang berhasil

terbukti pada catur \\rulan III siswa adayang melakukan asusila

d Kasiis Menyelewengkan Uang SPP Tahun Ajaran 1999-2000

TABEL XVI

Kasus Menvelewengkan Uang SPP Catur Wulan I dan HI

Taliun Ajaian 1999-2000

No Bentuk KenakaJan Catur Catur

Wulan I Wulan ffl
% Tingkat Keberhasilan

Berhasil Tidak Berhasil OA
/O

I  1 {rvlenyeiewen^an

I Uang SPP

1212 0

Jmniaii 12 12 0

Dari tabel diatas menyatakan bahwa pada cahir wailan I tidak

SPP dan pada catia wulan EH

-  SPP, jadi pelaksanaan

klu ang berhasil terbukti pada catur

uang SPP.
(Ian penyuhdig® ag>»na

leijadi kasMs penyel<!W®ga.. uaiig

kasiis penyelewengan "ang ●
terdapat 12

biinbifigtui

„Kl*ikan penyelewenganadayw«
wdan ID

1999-2000
^ Taliiui Ajai

e. Kasus
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menyatakan bahwa pada catur wulan I terjadi

dan pada catur w^nlan ffl masili terdapat 108

bimbingan dan penyululigan agama

wxilan in masih ada siswa yang

Dari label di atas i

ka.'u^ inerokok216sisAva

-okok. jadi pelaksanaan

terbukti pada catw

erokok sebanyak 50%.

kasus met

kui aiig berhasil

mengnlangi kasus m

Dai'i data diatas

bimbingan dan penyululian
palaksmaan

siswa
i  keiiakalan

SMK “TUJUH LIMA'

sebaligai beriknit :

I dan in

acania

Pui-wokerto dapal
ditafs irkaii

WulaaCatur
Kasus Ta%vuran

Satu kaiius

wulan I tahun ^aian 1999-

ang^nlangi kasus tersebut

dikeluaikan karena serii\g

catiu-dal am
tawursi^

elektit dalam men

iaiigsung

cara
2000, bahwa

Icriminal
tindak

is\v3.adaJali

dan
terlibat tawiirmi

,-atiis
Tiga

Wulan I dan HI

kerapian berpakaiankasus

dua P‘

ajar^*

tersebnl

,!uh

700
1999'-

adalah

dalam

b. Kasus

efektif dalam
bahwa cai-a yjmg0,

bersangkutan dengan1 talu"^ vang
catiu- wulan

jnenang.gn*^^'

ditegm

,

- di
caia

 >

 kasn^^ ii /ancamaii.

beipakaian
Ifcrapian

I<3SUS

liati dan dalam catur
nni**^

belas efektif dalameuan^ caia yang

diarahkaa

ratns baliwnpua -200d,

inering^’^^

1999
dan

lH talidd -

kasns
lang>

but dJpwTilatt
tei'S'^

menangg^*
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c  Kasns Asnsila Catur wjilan I clan IIT

Satu kasutf asusila dalain caixu- wulaii EH lalmn ajaiaji 1999-

etektif clalani nienanggulangi kasns tersebul

beisan,^laii ciikenibaiikan kepada oraiig tuxiiij^a/

2000. bahvva cfra yang

Biawa yang

dikelnarkan

.. Maaydeweu#.. Uan* SPP Cal.' Walaa I da„ m

nienyelewengkan iiang SPP dalaixi catur wilan

yaiig efektif dalcuu

Dna helas kasns

1999-2000, baiiwa caia

tersebut dengan disunih berjanji/ancaiuan

aiai'aJi

menancgjdangi kasus

Menibolos Calm

helas kasns

Hi taliLiii

●

Enani

 Wulaii I dan ID
e. Kasus i

dalani catur wulan I tahun ajaian
nienibolos

efektif daJam iiienanggulangi kasus
caia

i dan diarahkan

kasus

cara

ni

1999-2000, bainva

tersebut dinasebati dalaui catur wulan IH taliiuieiiiboios

eJektjfdaJam menan.ggulangi kasus
ululi enaniTiga p

.7000, balnva1999-2ajaran
diai-alikan-i dan

ebut dinasehati

kok Cakir

icnain

hahwa

W

Pua latas

7000

ters
j dan HIiOan

tj^las kasus

cara yaJ’5 ̂

ni

e

kok dalain catur W'ulan I taJiuii

il dalain inenanggulangi kasus

t: Kasus ero

tektil

,
1999-2

ajaran

tei-sebut dina»
kasus

cara

ehBti daii

delap^

babv^'^

catur wulan in tahun
kok daiarn

efektif dalani

mefO

Iiienanggulangi kasus
Seratt^s

1999-2000^aiaiaii

(ersebiil
liab
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B.4BIV

PENUTVP

A. KESEMPULAN

penulis tnengadakan penelitian sepenuhnya dan telah penulis

maka pada bab terakhir ini, penulis meny^ikan kesimpulan

keniudian dilanjutkan dengan saran-saran

akan ditenipuh.

dapat disampaikan dalam penulisan Skripsi ini

SeteJah

peroJeh data-data.

akliir. Sebagai kesinipuJan Goal yang

sebagai aitamatif langkah-laagkah sala.,aU>yayaag

Adapun kesimpulan yapg

adalah sebagai berikut;
oleh SMK ‘Tujuh Lima’

banyak dilakukan
kenakalanyangP^^^S1. Frekuensi

dalam tahun ajaran 1999-2000.
barpakaian

adalah

kenakalan yang

ajasih lego'®”*

Pui-wokerto
dilakakan oleh para siswa SMK”Tujul.

bersifat anti susila dan antikecil yang
Naniun demikiaji

Lima” Purwokerto

dalam Menanggulangi

belura terlaksana dengan

sosial.
p^nyuluhan Aganiadan

Bhnbing^

SMK ‘Tuj"'’

jalcsanaan.; dari p®

2. Pelaksanaan
purwokerto

i  inasih terd^at kasus kenakalanKenakalan Siswa
terbukti

kenakalan yang barn padabaik antara teori

siswa dai i semester

timbul
bab atau

j bertam

semester IH-

temtama pada upaya yang

dalam menanggulangi

maka penulis perkenankan

S- saran-sabai<

Setelah

dilakukan oleh
gim

peneliti^
aievg

mluhan Agamapenydan
bing^

^ujob

purwkefto
Lima

kenakalan siswa.

56
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memberikan saran-saran untuk dapat dijadikan sumbangan dalam upaya

iiienaiiguiapgi kenakalan siswa Saran ini kami tujukan bagi gur Bimbingan dan

PenyuJuhan Agama di SMK ‘Tujuh Lima” Punvokerto, dan selurah profesi guru

pada iimumnya

1. Hendaknya para guru

pepgawasan pengawasan

dapat diketahui lebib dini

lebih jeJi dan lebih meningkatkan perhatian atau

terhadap setiap gerak-gerik siswa supaya segeia

ini terhadap kemungkinan adanya haJ-hal yang tidak

diinginkan timbul dari siswa.

2. Hendaknya pibak sekoiab lebih

siswa maupun

menin

denga

gkatkan hubungan atau komunikasi baik

dengan pibak masyarakat Dihaiqjkan

memudahkan dalam memberikan

terliadap kemungkinan timbulnya

sekoiab.

untuk menarabah tenaga guiu

masih kurang dilihat dari banyaknya

diperlukan guru Bimbingan

i kenakalan siswa

lebih

-sarana yang

n pibak keluaiga

akan
tersebut

dengan hubungan

pemantauan, pengawaa^
Jan penjaringan

S Juar lingkungan

jnengusahakan

dirasa

kenakalan yang dilakukan

Hendaknya sekoiab

lubafl karetia

i garaii^
Bimbingan dan Penj^

l ng*^^
junilali siswa dan me

dan Penyuluban A^mna

Hendaknya lebib

yaitu: guru bidang

Kepala Sekoiab-

^ Hendaknya dengm^

yang berkaitan

(bukt4 kasus)

e

swdi

seita

data-

dengmi

belnm

gjiggolangmen

koordina^*

j kelaSj g*^

dalam antara patra guiu
^ kerjasama

dan Penyuluban Agama
Bimbingaa

.

data-data lainnya terutama

kenakalan siswaatau

dan
i si*'"'®

gjaliao-P®™

belum

gg

atau

dam
alalian

rma^ maka hendaknya pibakpe lengkap

ijrnu
setup
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sekolah terutama pihak terkait berusaha melengkapi danyang

menyempumakannya

K4TA PENUTUP

Fuji syukur penulis panjatkaa kehadirat Allah SWT afas segaia ralmiat

serta liidayah-Nya yang teah diJinipahkan kepada kami, sehingga penulis dapat

nienyelesaikan penuiisan Skripsi ini, kami menyadari banyak kekurangan dan

kesaJahan daJam penyusunan Skripsi ini, semua keterbalasan penulis. Namun

demikian penulis tetap mengharapkan sem

oga Skripsi ini bisa menibawa

ganibaran untuk menanggnlani

Penyuluhan Agsmn dan guru-gnru yang

Furwkerto.

nian

●  ifeoakalan

Jain

laat betapapun kecilnya seb^gai bahan

 siswa bagi guru Bimbingan dan

pada umunmya di SMK “Tujuh Lima'

untuk ikut merasa
mgajak pada para pembaca

nnasalahan kenakalan siswa tersebut
Pada akhir kata penulis

^emiliki dan bertanggu^ J-

sehingga merasa iknib

seluruh jajaran guru.

lawa

betparti

me

b atas pe

:  untuk menanggulapginya kususnya bagi
sip«®‘
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DJEPARTEWJiN AGAMA RI'
SEKOH.AI-1 'X'XNGai AGAMA ISLAM NIEGHRI

C  S -r A I N > PURWOKKRTO

Alamat : Jl. Jond. A. Yani No. ; 40 A Telepon 36624 Purwokerto

Purwokerto,

^omor :
Lamp, :
H

Kepada Yth. : o

al Doeen Sekolah Tinggl Agama
Islam Negerl ( STAIN )
Di :

:  Bitnbingan Skripsi.

Purwokerto .

Assalaifiu'alaikum War. Wab.

-ir,i knmi mohon JjAUdara untuk bereedia menja-
Dengan ^ahaalswa sebagai barikut :di Pembimbing

1
●  ■. ■»";pr ‘. n1. N a m a

2. N I M

3. Jurusan

4. Angltaban tahun

5. A 1 a DI , a t

Kemudiart
ucapkan terima kacib-

atas

tjIXJiv

porkaJ'J®’^
Saudara, eebelumnya kami

Wab.Waeaalaniu' alaikum War.

AN. KEXUA :
'':p-ErtBANTy KETUA I
r,v //7^ y'A

)
//‘ ITi^a

-j
'’.V, MAHHmyAn

:7
: 150 Z^’l 924



liunjiU itn in

j:>EaP:^aRfI*E:MKlSI ^fLOAMA RI
s:siCGLL.AM xiisraai agama islait-i negeri

C  STAIN ) PURWOKERTO

Alamat : Jl. Jen. A. Yani No. : 40 A Telepon 35624 Purwokerto

.-.oril r’OOO.
Purwokerto*

Hal : Permohonan Persetujuan
Judul Skrip'si.

Kepada Yth. :
Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri
Di :

Purwokerto .

Assalamu'alaikum War. Wab.

mahasiswa SekolahYang bertanda tangan di bawah ini,
Tinggi Agama islam Negeri Purwokerto :

Junaamad kriy V\
94ol012C2
Xll/PAI,

1 c'9$/2QjO.

1, N a m a
2. Noraor Induk
3. Semester/Jurusan
4. Angkatan Tahun
5. Tahun Akademik

Dengan ini saya mohon dengan hormat perl?,enan Bapak un
tuk menyetudui Judul Rencana Skripsi guna melengkapi seba
gian syarat-syarat untuk menyelepaikan studlProgram S - i
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purw<)kerto.

Adapun judul Skripsi yang.. saya ajukan adalah sebaaai, -

lAIAX SISWA S' ●I '. It■y-J I j. 11

Sedangkan sebagai Dosen Pembimbirig Skripsi adalah Bapak :
D ;-s, ^ o'

Bersama ini kami lampirkan data bebun Sks yang telah
saya temp\ih sebagaimana prosedur pengajuan judul Skripsi.

Demikian surat permohonan ini saya buat dan sebelt«n -
nya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘.'ilaikum War. Wab.

Mengetahui :
imbing,

Hornato isaya.

rluViammad Arif^ Yusuf.

9461012 U?;

i'lri

N I H,150 2'55 (^72NIP. :

ETUJUI :

i-dio 1'' '6 J f ^'^'o

●jjip; Y 150



laiapiran IV

V  DHPARTKIvIENAGAMARI
I  Sro:OLAH TINGOi AOAMA ISLAM NEGERI

(  STAIN )
AlamiU : .fin. Jend A. Vtiiii No. 40 A. Telp. &Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

Mi

Purwokerto, 27 April 2000.

Nomor

Lamp.
STA. 26,/pK. I/PP. 009/4'^: 7 /2000.

1 Eksp.
Permohonan Iji.n Riset Individual.

Kepada Yth. :
Il?.kan Sospol
ICepala .Bappeda Tk II Bsir.

Di ;3» IJakan Dspdiknas 11: II

Puri'/okerto.

11 Ban;\’-ui. «

2.
:;as.

Hal
●3

Ascsalamukaiaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan horraat bahwa, ^dai^ r^gka
Pkrii'si vang berjudul : r'.xi.j.PA.Lui.i

^  ̂guna pen:/u£unan ,:£ji5:TGI rilAKALAd SISi/AAGAiE II

ulan data
Ad DAd PKIY

3]iK 75 PUk.v'OEdRTC

sni
M

--- '

njobon Saudara berkenan memberikan ijin riset individu-
i aebagai berikut :Haka kaxnl _

al kepada maliasiswa kaini

YUSurp*JM.
1. Kama
2. Noinor Induk Hal
3. S e in a s t e r
4. Jur'usan/'Progr-ai2i
5. Tahun Akaderaik

l 9 Abl0l28ii.aai-^wa

■Varbiy'^’i^ / ■

pcioo _ 2000.

1.
Studi

I dual tersebut akan diiakaanakan dengan keten-
Adawn riBot indl'^

tuan sebagal beriKUt -

1 cisanaan Bin-ibingan dan Penjmluhan
na.C'*A

■t ' T

10 Kei

Observasi, Wawamcara, Test, Dokumentasl

rto.
- 10 2000.

rgksperiHieiH

T.' 75 Purwoke1. 0 b y e k

2. Tesipat/I/C-'kas i
3. Tanggal riset

litian4 . Hetode pene

I>erkenan Saudara, sebelumnya kami ucap>kan
iji-ii danatasKemudiari

terirna kasib- Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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>DUPATEN DAEnAH TINGKAT II BANYUMASPEMEniNTA!! K/'

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAIM DAERAH
Jalan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp 32548 Fax. 40715

PURWOKERTO KodePos 53115Ky

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY

Nomor: 070.i/i74/v/2000

Mcnunjnl; Surnt Rckomciulnsi KcjjQla Knnlor SO.S POL. Knb. Dnii II Dnnyumn.s

I'anggal 1 Mci 2000 Nomor; 070„1/16‘3/V/2000
Penbnntu r.otuci 3 Stain Purwokerto t/^l. 27 April 2000

No. STA.26/1’KoI/1'1’.009/467/2000 poi’ilnl ijin riant individua.lclan sural dari :

Mcmbcri Ijin Pclaksanar.n Pcnclitian / Research / Survey clalani kabupaten Dati II
Bnnyumas yang dilaksauakan olch :

II.

MUUAMI.IAI) ARLF YUSUF

Mahasiswu

A1 lliclnyah Koroncauci Purwokerto

Drn. ltJ« Mahinudah

aicDipsi "PELAKSANAAN BIMBIflGAH DAII PENYULUllAN AG/v.MA
DALAM kUJNANGGULAMGI KENAKALAN 3ISWA D1 SMK 75 i’WT"

.  5MK 75 Purwokerto

PP

1 . N a rn a

2. Pekerjaan

3. A I a m a t

4. Penanggung Jawab

5. Maksud Tujuan

6. L o k a s i

7. P e s c r I a

>'I. DENGAN KETENTUAK :

Research / Survey tidak disalaligunakan imtuk tujuan
kestabilan Pemerintali.

a. Pclaksanaan Pcnclitian/

teitcntu yang dapatmengganggu , , , i i i j

b. Scbclun,pch*srnaani>cnelUia,./R=s=«rch/Surveybcrl,ubungand«l.uiu<ienB.n

Pimpinan Aparatursetempab

c. Setclaliselcsai pclaksanaan-

kepada BAPPEDA Kabupaten

penelitian / Research / Survey menyeralikan hasilnya
Dati II Banyuinas.

'V. SURAT IJIN BERLAKU :

-  ̂ 2000 s/d 10 Juni 2000

niiuk makluin dan banluan seperlunya.

.  1 Mei
Mulai langgal

Kepada yang bersangkutan 1
V,

DIKELUARKAN D1 : PURWOKERTO

PADA TANGGAL : 1 Mbi 2000

A.n. BUPATI KDH. TK II BANYUMAS

KETUAB APPEDA

DJOKO V.'XICAIMTO

500 087 S?6

'ii;.

:i;U)d )!i) RuU'i



VI

PEMERINTAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMA.S

KANTOR SOSIAL POLITIK

Jl.N. I-KOI'. DR. .SUHAR.S'O NO. 45 Tr,l.l>. .1.1776 I'URWOKIUITO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

070ol/l^/V/2000NOMOR :

I . Kcpuiu.siui MciKcri Dalam Negeri Nomor 114 lahiin 1978 icniang .Sii.sunan
Oigam.sasi dan Tata Kcrja Dircktonil So.sial IA)lilik Propin.si dan Kanior So.sial
Poliiik Kabupaien/Kotamadya.

2. Surat Mcntcri Dalam Negeri Nomor 070/2170 tanggal lOJuni 1981 tentang Surat
Pcmbcriialiuan Penelitian.

3. Radiogram Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Tcng.ai) Nomor SPG.29/K/2/II/1979 tanggal I Pebruari 1979.

D a a r

II- M e 111 b a c a Ketua I STAIN Purwokerto tgl 27 April
Pemioho

Surat dari

2000 Nomor. STA.26/PK01/PP.009/^7/2000 Penhal

Ijin Riset Individual.

Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdiari kepada
masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

Pembantu

nan

III. Pertiinbangan

'V. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati II Banyumas, menyatakan
tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan Ilmiah & Pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah
yang akan dilakukan oleh ;

N a m a

A I a 111 a t

Pekerjaan

Kebangsaan
Judul Penelitian

MUHAMMAD ARIF YUSUF

PP AL HI D/1 YAH KARANGSUCI

MjIHASI SWA

INDONESIA peNYULUH-AN AGAMA DALAM I^.ANGGU

KERTO

-
PELAK3ANAAN BIMBlNOAN u pup^^Qj^^RTO
EANGI KEKAKALAN SiSWA Sm fO ^

PENDIUIKAN AGAMA ISLAM

SMK 7'3 PURV/OKERTO

10 MEI S/D 10 JUNI 2000

Dra. Hjc MAHIdUDAH

PURV/O

B i d a n g

Lokasi Kegiatan

Lainaiiya berlaku

Pengikut

Penanggung Jawab
B i a y a

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
,  „ntuk tuiuan lain yang dapat berakibat melakukan

I. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan ya„g berlaku.
tiiidakan pelanggaran terhadap peraturan Ps^-Undang'^^^^j^ melaporkan kepada Penguasa setempat.

2. Sebelum melaksanakaii kegiatan dimaksud, juga Petunjuk-petunjuk dari Pejabat
3. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan y

Pemerintah yang berwenang.

1 Apabila Masa berlaku Surat Rekomendasi mi
waktu hams diajukan kepada

berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belumi sudah
instansi Pemohon.

selesai, perpanjangan DI : PURWOKERTO

:  1 MEI 2000
dikeluarkan

^^KEPALA^'I^TOR sosial POLITIK

/:yKABUPA#r'rt II banyumas
■ '{ SOS POL Tibum

TemBUSAN : disampaikan.kepada Ytli. .
“S’.

APPEDA
Ckhaerul zubair
;  500065^21.-Keiua NIP.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
KANTOR INSPEKSI KABUPATEN BANYUMAS

Jalan Perintis Kemerdekaan No. 75Telp. (0281) 35220,30869 Purwokerto-53141
!a

Nomor ; j .22 /^L/

;  I/.in PenelitianHal

2 Mei 2000

Yth. Kiitu.a JTAIN

Purwokerto

STA. 26/PK.I/PP.009/487/2000 tanggal

rti pada pokok surat, dengan ini kajni tida k

kepada i

Memperhatikan surat Saudara nomor f

27 April 2000 perihal sepe

borkeberatan memberi izin

; KUHAM'IAP ARIF YUSUF

;  946101282

;  XII

N a m a

N 1

Seine ster

rangka penyusunan skripsi dengan ju -

PENYULUHAN AOAMA ualak menarggulangi

dal am

,(JAN dan

L-'UKWOXERTO

men^iadakan pene-*-^

:  "PMLAKSiUAAN BINDJi

'^‘'^AKALAN SISWA SKK 75 ^

^g^gganggi^ l^eglatan be la jar men ga jar.

disajikan

harus

pada pihak luar/media massa

inelapor terlebih dahulu kepa

gan catatan J

● Pelaksan paan
tidak

unt^k

litian

.eneliii^

tidak da2.
Hasil pone litian

Sebelujii melaksanakan

Kepala 3MX 75 Purwokert

Pelakstuiaan peneli'tda-'i

c.
lesai sampai 10 Juni 2000,

lambat (satu) 1 bulan setelah pe“

seudaD

paling

s
harus

ditian :S.
Melapork hasil pene

litian.

an

lal
aKsanaan pene

^"■ikian harap maklum. ,'.i li la
nT-vWILAYAH

PROPINSI
UJ

KAtJTOR \S
^  INSPEKSI i

A N, BA.

130362825

r*
JAWA tengai

be

rto
p^j-v/okeSMK 75

angkiitaYirs

$

L‘  Y,
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^piranX

i DEPARTEMEN AGAMA RI
'  SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(  STAIN )
Alainat: Jin. Jend. A, Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

%
■mm

iio!

SURAT PERINTAH

Komor : STA.26/-PK.I/PP.009/537 /2000

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Agama lalam Ne-
geri ( STAIP ) Pur-wokerto dengan ini memberikan perintah tugas kepada :

1. K a m a
2. Semester
3. Jurusan/Program Studi
4. Tahxm Akademik

mukaj'IMD Arif yusuf,
xri
Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam,
1999 - 2000.

Dip>erintahkan untuk melaksanakan t\igag individual untuk raemper -
oleh data dalam rangka penyusunan Skripsi tingkatannya, dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. 0 b y e k
2. Tempat/lokesi
3. Tariggal riset
4. Metode penelitian

Pelaksanaati Penyuluhan Agama,

SI-K 75 P>«Vokerto
10 Mei s/^ juiil 2000,

Observasi, Test, Angket, Dokumentasi,
dan Eksperiiii^^

Dernikian surat perintah ini dibuab
nakan eebagaim-ana mestinya. hntuk jne^ti&dikan raaklum dan dilaksA-

di : Purwokerto
2000,

^ibuat
^ada ■ 8 Mei

Yang Wrtugas,

' W
ARIJP YUSUPMU

N I M. :946101282.

Mengetahui :

Telah tiba di : sMK Tujuh Llxa Purwekert#

10 Ifel 2000
,  / K e p a 1 a ,^  k. e p a J. a ,

fSFKdjiWMENfNGAhM ^ c- I ^ I 5 >
t a

TBGrUH IMAM GUNAHE

'i
KER7C,

! A JS



XI

YAYABAN “TUJUH LIMA**

SEKOLAH MENBNGAH KBJURUAN “TUJUH LIMA”
STATUS : DIAKUI

%JL. Margantara. Tcu\jung Telp. ( 0381) - 38387Purwokerto S3143

BURAT-KETERANQAy

Nomor : 170/103.227 BMK.7S/I/2000

Vang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

‘Tujuh Lima” Purwokerto menerangkan bahwa :

; MUHAMMAD ARIF YUSUF

:XII

● Tarblyah / Pendidikan Agama Islam

: 1999 - 2000

1. N a m a

2. Semester

a. Jumaan / Program

4. Tahun Al'iademik

Studi

Tugas Riset dan Observasi dalam rangka

i dengan kete^tna^ sebagai berikut:
Telah melaksanakan

penyusunan Sknpst

«■

: Pelaksanaan Bimbingan da-n
Penyxiluhan Agama

: sMK “Tujuli Lima” Purwokerto

. jo Mai 2000 s/d 10 Juni 2000

1. O b y e k

t / Lokasi2. T e m p a

3, Tanggal Obaervaai

ini itami untuk dapat dipergunakanlCetei-anga»I rat

^estioyar
Demikiau ^

aebagairuiLi u

Purwokerto , 12 Jruii 2000
Kepala Sekolah.K.y\ujU/vyV

[ UJUH LIMA" ie>

Itl

^sLT
^^'OKERTO,

EQUH IMAM QUNADI

■



LAMPHLANXn

DAFTAR RIWAYAT HTOUP

; Muhammad Arif Yusuf

; Sleman, 17 Agustus 1975

; JI. KaliurangKm. 12,5 Siwil Rt 05/20 Sukoharjo Ngaglik

Sleman Yogyakarta 55581

1. Nasiia Lengkap

2. Tempat/Tci. Lahir

3. Alamat

4. NikalL^clum Nikah : Belum Nikah

: Ayali : Suha
5

di Sukodibroto
. Nania Oraiig Tua

; Siti Zazilah

. a Sekolah Dasar Sukomulyo, Sleman Tahun 1981-1987

b. Madrasah Tsanawiyah Negri Ngemplak,

Tahun 1987-1990

c Madrasah Aliyah Negri V Maguwohaijo, Sleman

Ibu

Sleman
b.Pendidikan

Tahun 1990-1993

^ stain Punvokerto, Lulus Teori Tahun 1999

jjidup penulis yang dibuat depgan sebenar-

ahbilaraanadiperlukan

daftarriw^at

iangkatsuoip

Demikian

beiiaiiiya dim bei am
Punvokerto, Juli 2000

PeriuKs

IM
Mah: If/Yusuf

NIM. 946 101 282
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